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Mgharﬁ’ad Rezki (2020) : Pengaruh Earning Per share (EPS) terhadap
@ © .
a g = harga saham PT. Unilever Tbk.
C
= Q
Q § Penelitian ini akan mencari tau tentang pengaruh Earning Per Share (EPS)
ferfiadap-harga saham PT. Unilever Tbk dan bagaimana tinjauan ekonomi syariah
?@genzi perihal tersebut.

«Q
é Fenelltlan ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia KP Riau yang ber alamat di
galan Swdirman No.73. Populasi pada penelitian ini adalah 14 laporan keuangan
o

gahunanm Oleh karena itu sampel yang diambil adalah semua laporan keuangan
@hunarﬂlari PT. Unilever Tbk. Teknik pengumpulan data melalui Library research,
ﬁenulls@ﬂelakukan teknik analisis data menggunakan uji asumsi klasik dan uji
qs‘upotesm penelitian.

& Dari hasil penelitian diperoleh persamaan regresi sebagai berikut Y =
£6918,592 + 51,671X artinya Variabel EPS berpengaruh positif dan signifikan
§erhadap variabel harga saham. Hal ini juga di uji dengan mengunakan uji t dapat
dilihat dari nilai thiwng (9,293) > tuape (2,17881) dan dengan nilai signifikan sebesar
$.000 < 0,05 yang berarti Hy ditolak dan H, diterima. Untuk uji determinasi (R?)
Zebesar 0,878 yang artinya pengaruh variabel EPS dengan variabel harga saham
édalah sebesar 87% dan sisanya 13% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
®leh penulis. Pada koefesien korelasi diketahui (r) sebesar 0,937 yang artinya korelasi
antara variabel EPS dengan variabel harga saham memiliki hubungan yang sangat
%nggi. &S}Ienurut ekonomi syariah dalam evaluasi kinerja dan evaluasi laporan
%euangzm itu sangat penting untuk menetukan langkah kita kedepannya dalam

Fhenentykan kebijakan. Dan selalu bekerja keras untuk kemajuan perusahan.
3 | o

§<eywo§j : Earning Per Share (EPS), Harga Saham

o
@

]

d
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KATA PENGANTAR

a3l Gl 3l 4l e

lw ejdio yeH 6

Assalamu’alaikum Wr.Wb

pun-Buepun 1Bunpuijig eidi jeH
)|

,ﬁhamdulillah puji dan syukur tak hentinya penulis ucapkan kepada Allah

2/ neje uelbeqes dinbusaw Buelejq ‘|

g =
EV‘?/T ﬁng telah memberikan rahmad dan kesempatan kepada penulis untuk
< ()]

fﬁ)lenyelégaikan Skripsi ini. Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada
i.Slabi Mghammad SAW, yang telah membawa kita kepada alam yang penuh dengan
%Imu pengetahuan ini.

QO

g Penulisan skripsi ini diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh
%elara sarjana pada program strata satu Fakultas Syariah dan Hukum Universitas
§l’slam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Adapun judul skripsi penulis ialah

Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham PT. Unilever Tbk.”

%?oses penulisan dan penelitian skripsi ini sangat banyak bantuan dari pihak-

-

ngaAusaw uep ue

()
glhak ygng luar biasa hebatnya, untuk itu penulis ingin mengucapkan terima kasih

= ()

§ang taig. terhingga, semoga Allah membalasnya dengan lipat ganda atas semua
o (2}

@

T(ebaikaE dan bantuan, baik itu bantuan yang berbentuk materi dan non materi.
=

Diantaréu:hya penulis ingin sampaikan ucapan terima kasih kepada:

1. Ayéﬁ dan Ibu serta kelurga besar yang memberikan dukungan materi dan non

matig_i, Ayahanda H. Siswoyo dan Ibunda Hj. Helmi aswati dan abang abang dan
Y
kaka:-ln< yang selalu hidup di hati sanubari ini, banyak memberikan masukan mulai

<
dari“-j)_engajuan judul hingga proses skripsi ini selesai.
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O
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5 Kepada semua anggota kepengurusan Kelompok Study Pasar Modal (KSPM), my

2

httlgblg family, it’s my pleasure pernah menjadi kepala keluarga dari keluarga

ke c%ml

-

Buepun-Buepun |6unpm q 21539 3eH

Kepﬁda seseorang yang mensupport pengerjaan skripsi saya ini dan sedang

berj%ngjuga untuk skripsinya Kiki Fitriani binti Narsimin

2. Kelazs El C angkatan 2015 dan sahabat tercinta yang tidak bisa disebutkan satu
pers‘%u lebih kurang 3,5 tahun kita sama-sama mengikuti masa perkulihan dan
sali@ib memotivasi penulis untuk menyelesaikan tugas akhir.

Penulis berharap semoga skripsi ini bisa memberikan rmanfaat kepada semua
embaca. Penulisan skripsi ini tidak luput dari kesalahan dan kelemahan penulis, baik
ari segi materi maupun teknik penulisan. Semua itu didasarkan keterbatasan yang
imiliki penulis, oleh sebab itu mohon kritik dan saran yang membangun sehingga

edepan jauh lebih baik. Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Pekanbaru 18 Juni 2020
Penulis

:Jaquuins uexingaAusu gep ueunjugousggzdue) (ul sijny eAiey unmias neje uelbeges diynbusw bueds|iq °L

Muhamad Rezki
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Lata¥ Belakang Masalah

sar modal merupakan sarana pembentukan modal dan akumulasi dana yang

S NN B IW e)

iarahkgn untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mengarahkan dana.
-
asar m%dal memiliki fungsi penting bagi suatu negara, pertama sebagai sarana bagi

BgynINss neje uel

ell

endandan usaha atau sebagai sarana perusahaan untuk mendapatkan dana dari

asyarakat pemodal (investor). Dana yang diperoleh dari pasar modal dapat

egw S

igunakan untuk pengembangan usaha, ekspansi, penambahan modal kerja, dan lain-

ueedu

in. Kedua, pasar modal menjadi sarana bagi masyarakat untuk berinvestasi pada

BRUN)UBOUS

strument keuangan seperti saham, obligasi, reksadana, dan lain- lain.
Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang

9]
ilakukah pada saat ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah keuntungan di masa
()

atang?ﬂ(etika pengusaha atau individu atau pemerintah melakukan investasi, maka
~

=
da sejuimlah modal yang ditanam atau dikeluarkan dan dengan artian lain terdapat

2 ¢l
pula sefgmlah modal yang diterima dan dimanfaatkan sehingga terdapat kolaborasi
<

)
mutual dang bersifat ekonomi dan produktif. Hal tersebut tentunya merupakan

Jaqins ugyingadliaw uep u

S
perangsang dari keberlanjutan perputaran roda kegiatan ekonomi secara positif.

rejng

o Yuliana, Investasi Produk Keuangan Syariah, (Malang: UIN-MALIKI PRESS, 2010),
him. 34 o
2 Ec@:grdus Tandelilin. 2010. Portofolio dan Investasi.Yogyakarta: Kanisisus Yogyakarta, him. 2
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E E
%3 Return saham adalah tingkat pengembalian saham atas investasi yang
Y -
O

:Jaquins ueyingaAusw uep uewniuesusw eduey Ul sin) eAiey yninjas neje uelbeges dinbusw Buele|q ‘|
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Buepun-buep

§di|a.€ukan oleh investor. Jika harga investasi sekarang lebih tinggi dari harga

-.inv%tasi periode lalu ini berarti terjadi keuntungan modal (capital gain), jika
harg:;: investasi sekarang lebih rendah dari harga investasi perioda lalu maka
terja%i kerugian modal (capital loss).?

é)eturn saham dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu return realisasi dan
retu% ekspektasi. Return realisasi merupakan return yang telah terjadi. Return
realéasi dihitung menggunakan data historis. Return realisasi panting karena
Return realisasi dihitung menggunakan data historis, Return realisasi penting
karena digunakan sebagai salah satu pengukur kinerja dari perusahaan. Return
realisasi ini juga berguna sebagai dasar penentuan return ekspektasi dan risiko di
masa datang. Return ekspektasi adalah return yang diharapkan akan diperoleh
investor di masa mendatang. Berbeda dengan return realisasi yang sifatnya sudah
terja;si, return ekspektasi sifatnya belum terjadi.*

Eﬁdonesia sebagai negara muslim terbesar di dunia merupakan pasar yang

5
besaI:-untuk pengembangan industri keuangan syariah. Investasi syariah di pasar
moog_l yang merupakan bagian dari industri keuangan syariah yang mempunyai
pera%_an cukup penting untuk dapat meningkatkan pangsa pasar industri keuangan
syarfcgh di Indonesia. Meskipun perkembangannya relatif baru dibandingkan

w»n
pert@.nkan syariah maupun asuransi syariah tetapi seiring dengan pertumbuhan
»

[

3 J.ﬁartono, Teori Portofolio dan Analisis Investasi, (Yogyakarta: BPFE UGM, 2008), Edisi V

him. 51

4 m;_ah; him.52
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industri pasar modal Indonesia, maka diharapkan investasi syariah di pasar modal
-~

-Indcgvesia akan mengalami pertumbuhan yang pesat.
lgasar modal Indonesia dikelola oleh PT.Bursa Efek Indonesia, baik
kon\fénsional maupun syariah. Terkait dengan pasar modal syariah, maka setiap

(=
transaksi perdagangan surat berharga di pasar modal dilaksanakan sesuai dengan

pun-Buepun 1Bunpuljig e3diD NeH

Bue

ketegtuan syariah Islam®, termasuk di dalamnya efek-efek yang diperjual belikan
harL};E; memenuhi segala persyaratan dan kualifikasi untuk bisa dikategorikan
sebzﬁj).ai efek syariah, dimana pedoman mengenai prinsip-prinsip syariah sebagali
syarat bagi efek syariah bisa ditemukan didalam Fatwa Dewan Syariah Nasional
Majelis Ulama Indonesia (DSN MUI).

Pasar modal syariah di Indonesia telah berkembang selama dua dekade, yaitu
dimulai sejak pertama kali diluncurkannya reksa dana syariah pada tahun 1997.
Sejak saat itu pasar modal syariah Indonesia terus tumbuh dan berkembang yang
ditag?iai dengan semakin banyaknya produk syariah, dan semakin bertambahnya
mas%arakat yang mengenal dan peduli pasar modal syariah. Indikator lainnya

m
yaitg-semakin maraknya para pelaku pasar modal syariah yang mengeluarkan

¢l
efekzefek syariah selain saham-saham dalam Jakarta Islamic Index (J11)°
<

()
gt_atiap keputusan investasi selalu menyangkut dua hal, yaitu risiko dan return.

<

Risiko mempunyai hubungan positif dan linear dengan return yang diharapkan
9p]

dari%uatu investasi, sehingga semakin besar return yang diharapkan, semakin
oY)

|

> I Manan, Aspek Hukum dalam Penyelenggaraan Investasi di Pasar Modal Syariah

Indonesiax(Jakarta : Kencana, 2009) ,hIm. 77
6 A@ul Aziz, Manajemen Investasi Syariah, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 75
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A\

(=

il 4
E E
%zbesam pula risiko yang harus ditanggung oleh seorang investor. Dalam melakukan
Y -
=)
gkep@usan investasi khususnya pada sekuritas saham, return yang diperoleh
: ~

QO

‘%bera:s‘al dari dua sumber, yaitu dividen dan capital gain, sedangkan risiko investasi
S =
§sahain tercermin pada variabilitas pendapatan yang diperoleh.’
c &
§ Retakutan dari resiko kerugian yang akan diperoleh, pergerakan harga saham
«Q

yangberfluktuatif, dan kurangnya kedalaman keterampilan dan ilmu berinvestasi
mer%akan permasalahan yang mayoritas dialami oleh masyarakat selaku calon
inveéfor pada Bursa Efek Indonesia. Oleh karenanya, dibutuhkan pengetahuan
dan pemahaman mengenai segala hal yang terkait dengan informasi penunjang
investasi saham pada suatu perusahaan yakni nilai pasar, kinerja keuangan, serta
nilai intrinsik dari suatu saham yang dikeluarkan oleh emiten. Untuk
mendapatkan pengetahuan informasi dan pemahaman dari berbagai macam
pilihan saham yang tersedia di Bursa Efek Indonesia, maka calon investor harus
melé}ukan analisis terlebih dahulu terhadap saham-saham yang ada guna
mer%apatkan high return yang optimal dari modal yang terbelanjakan. Proses

m
anal(::t:sis terhadap saham-saham perusahaan dapat dilakukan melalui dua
pen(ga_katan analisis, yakni analisis teknikal dan analisis fundamental.

lgt_anilaian saham perusahaan melalui analisis fundamental ialah proses yang
diIaEJkan dalam hal penentuan harga wajar atau nilai intrinsik sekuritas atas suatu

w»n
aset@odal (capital asset). Analisis fundamental atas harga saham dapat dilakukan

S ue

< . . . .
” Nusul Huda dan Mustafa Edwin Nasution, Investasi pada Pasar Modal Syariah. (Jakarta
Alfabeta2007), him. 14
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[ 5
E E
%:terhadap saham-saham dari berbagai sektor industri. Proses analisis ini dilakukan
Y -
O
§mel€jui berbagai tahapan yang sistematis yakni tahapan analisis kondisi makro
= -

QO
‘geko%omi, kemudian analisis industri (sektor) , dilanjutkan dengan analisis kondisi
S k=
§spes§ik perusahaan yang akan didapatkan nilai dari saham perusahaan-
c &
2perusahaan tersebut.
=
«Q

gengukur tingkat kewajaran suatu saham biasanya adalah dengan
merﬁ;Pandingkan rasio-rasio keuangan tertentu dengan saham lainnya yang
ber@rak dalam bisnis yang sama. Rasio keuangan tersebut dapat dikatan sebagai
kinerja keuangan suatu perusahaan. mengurangi banyaknya informasi relevan
pada serangkaian indikator keuangan yang terbatas dan untuk meniadakan
pengaruh ukuran besarnya perusahaan. Sehingga perbandingan antar perusahaan
pada skala yang berbeda dapat dilakukan.®

Tingkat kapitalisasi pasar yang besar menjadi salah satu alasan yang
mer@iﬁdikan saham suatu perusahaan memiliki keunggulan dibanding saham-

()
saham dari sektor industri sejenis, tentunya pencapaian ini tidak terlepas dari

~
=

kineFja keuangan perusahaan yang sangat baik yang dilaksanakan oleh pihak
(e

peruBahaan. Namun, sebagai investor tidaklah cukup jika hanya mengetahui suatu
<
()

sahain memiliki prospek yang cerah tanpa mencari tahu dan menganalisa sendiri

<
apakah benar saham perusahaan tersebut merupakan saham yang layak dibeli dan

9p]
dim@ki. Maka investor perlu melakukan analisa terhadap saham ini melalui

S ue

i . . . .
® David & Kurniawan, Manajemen Investasi Pendekatan Teknikal dan Fundamental untuk

Analisis $aham, (Yogyakarta: Graha Iimu, 2010), him. 231
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E E
%jberbagai cara dan metode yang akan menghasilkan kesimpulan yang berguna
Y Py
O
§seba§§ai referensi pengambilan keputusan sebelum melakukan investasi. Dalam
s
Q
‘%hal sini, analisis fundamental saham ialah suatu cara yang paling banyak
S =
§digtﬁakan untuk mengetahui gambaran mengenai kondisi perusahaan apakah
c &
§pert§ahaan tersebut memiliki kemampuan untuk tumbuh dan berkembang di masa
=
«Q

:Jaquins ueyingaAusw uep uewniuesusw eduey Ul sin) eAiey yninjas neje uelbeges dinbusw Buele|q ‘|

mencdgatang (prospektif) yang diteliti melalui berbagai faktor yakni faktor makro
eko%mi, faktor kondisi industri atau pasar serta faktor perusahaan itu sendiri,
sehiﬁgga hasil dari penelitian ini menjadi suatu informasi yang berguna bagi
investor dalam pengambilan keputusan berinvestasi.

PT. Unilever. Tbhk merupakan industri yang tumbuh dengan pesat, produk
Unilever sangat diminati olenh masyarakat luas. PT. Unilever. Thk membantu
masyarakat menunjang peningkatan kesehatan serta memiliki peran penting
dalam rumah tangga di seluruh indonesia.

n
Berikut ini disajikan kondisi data Harga Saham PT. Unilever Thk dari periode

(¢
2016°2019

Gambar I.1. Grafik Harga Saham PT. Unilever Tbk Periode 2015-2017
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arl gambar 1.1 diatas, terlihat kondisi harga saham pada perusahaan PT.

IevegTbk pada pertengahan tahun 2015 sampai akhir tahun 2015 mengalami

pugig e3di yeH

—

urur%n, sedangkan dilihat dari Earning per share(EPS) mengalami kenaikan. EPS

n

Uniéver Tbhk pada awal tahun 2015 sebesar 470 . Dan sekarang EPS diakhir
(=
n 2815 sebesar 766. EPS yang tinggi cendrung membuat harga saham naik, dan

guegﬁ@as einbuagd bueleyqg °L
Bun

e@n-ﬁtﬁpu

Bu

(7))
egitu jgga dengan sebaliknya, karena EPS merupakan pendapatan perusahaan yang

«Q

=
ihitungg)er lembar saham.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini akan mengarah pada usaha
enemuan fakta mengenai seberapa besar pengaruh EPS Terhadap Harga Saham

erusahaan PT. Unilever Tbk. Berdasarkan uraian yang telah diuraikan di atas maka

ugousuwrgdueul SIin) eAIBs Yyninges ne

enulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul:

ENGARUH EARNING PER SHARE(EPS) TERHADAP HARGA SAHAM

HEP uBgLN)

T.UNILEVER TBK. PERIODE 2006-2019

S| 2118

. Batasan Masalah

I

~
Aaar Penelitian lebih terarah dan sampai pada maksud dan tujuan yang

Jjaquins u%mqeﬂuaw

n

o

linginkan, penulis terlebih dahulu membatasi permasalahan yang akan diteliti yaitu
<

()
hanya u@;uk periode laporan keuangan tahunan 2006-2019.
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S
Rug_]usan Masalah
% Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan
S
dlteéltl yaitu :
Api(ah Earning Per share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham pada PT.
(=
Uniever Tbk ?

=

e

w
. Tu'&lan dan Manfaat Penelitian

2
;Tujuan Penelitian

nel

Adapaun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
Earning Per share (EPS) terhadap harga saham pada PT. Unilever Thk.
Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara ilmiah
maupun  secara praktis, adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi wadah untuk menuangkan
ilmu pengetahuan yang diperoleh selama kuliah di Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Menjadi sumber bagi mahasiswa yang sedang membutuhkan kerangka
penelitian yang sama seperti ini.
Sebagai referensi untuk para Investor untuk menanamkan modalnya

disuatu perusahaan.
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1.

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program Strata Satu (S1)
pada Fakultas Syariah dan Hukum Program Studi Ekonomi Syariah di

Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau

N !iw eydio yBH ©

Metode Penelitian

w
<l okasi Penelitian

M Bys

Untuk melaksanakan penelitian ini, penulis mengambil lokasi
E’benelitian di Bursa Efek Indonesia, Kantor perwakilan Riau.
Subjek dan Objek Penelitian
Yang menjadi subjek penelitian ini adalah PT. Unilever Tbk,
sedangkan objeknya adalah Earning Per share (EPS) dan harga saham PT.
Unilever Thk.
Sumber Data

Sumber data yaitu segala keterangan dan informasi mengenai segala

I 23€31S

S

wyang berkaitan dengan penelitian berupa data sekunder, yaitu data yang
~

Ediperoleh dari dokumen-dokumen, jurnal, skripsi, buku referensi dan

(e
Sliteratur-literatur yang ada hubugannya dengan penelitian®.

L

uel[ng jo A3Is1aa

N

’ Nanangﬁ/lartono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder, (Jakarta:
Rajawali Bers, 2014), him. 76.
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n;_Teknlk Pengumpulan data
3) . T .
= Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah library
QO
E;research yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa

catatan, transkrip, buku, surat kabar dan sebagainya. Dibandingkan dengan

&

etode lain, maka metode ini tidak begitu sulit, dalam arti apabila ada

NI N

ekeliruan sumber datanya masih tetap, belum berubah.

B)SAS

Analisis Data

nely

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi beberapa
langkah antara lain:
Rekapitulasi Data
Rekapitulasi data adalah suatu kegiatan meringkaskan data sehingga
menjadi lebih berguna bentuk, susunan, sifat atau isinya dengan bantuan
tenaga tangan atau bantuan peralatan dan mengikuti rangkaian langkah, rumus

»n
alau pola tertentu

=]

bz Model Regresi

1. Analisis Regresi Linear sederhana

Regresi atau peramalan adalah suatu proses memeperkirakan

ISIJATU) dTWe

_secara sistematis tentang apayang paling mungkin terjadi dimasa yang
akan datang berdasarkan informasi masa lalu dan sekarang yang
dimiliki agar kesalahannya dapat diperkecil. Analisis regresi linier
sederhana adalah hubungan secara linear antara satu variabel

- independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk

nery wisey JjrredAg uejng jo 43
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C.
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©
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) mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel
= dependen apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai
QO
5 dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami
;_e kenaikan atau penurunan.. Data yang digunakan biasanya berskala
(=
= interval atau rasio.
m - - - -
e Rumus regresi linear sederhana sebagi berikut:
=
- Y’ =a+bX
2
2 Keterangan:

Y= Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)

X= Variabel independen

a = Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0)

b= Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)

Uji model penelitian

Uji model penelitian menggunakan asumsi klasik. Asumsi klasik

I¥] 23e1S

lakukan untuk mengetahui apakah model yang dihasilkan dapat

%ue

nalisis lebih lanjut atau tidak. Asumsi Kklasik pada regresi linier

derhanaantara lain :

o

Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji  apakah dalam model

regresi variabel, variabel terikat atau keduanya mempunyai distribusi

nery wisey juredg uejng je A31s19A
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normal atau tidak™®. Menurut Ghozali model regresi yang baik adalah
memiliki distribusi data normal atau penyebaran data statistik pada sumbu
diagonal dari grafik distribusi normal.
Uji Heteroskendastisitas

Uji  heteroskendastisitas  dilakukan untuk mengetahui apakah
dalam sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual
suatu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah
model yang tidak heteroskedastisitas™".
Uji Auto Korelasi

Autokorelasi adalah keadaan dimana pada model regresi ada korelasi
antara residual pada periode t dengan residual pada periode sebelumnya
(t-1).Model regresi yang baik adalah yang tidak terdapat masalah
autokorelasi. Metode pengujian menggunakan uji Durrbin-Watson (DW-
Test).Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut :

e. Jika dU < DW < 4-dU maka H, diterima dan tidak terjadi masalah
autokorelasi

f. Jika DW < dL atau DW > 4-dL maka H, ditolak dan terdapat
masalah auto korelasi

g. Jika dL< DW <dU atau 4-dU < DW < 4-dL maka tidak ada

keputusan yang pasti

5]
1% Dwi Priyatno, Belajar Cepat Olah Data Statistik dengan SPSS, (Yogyakarta: Andi Offset, 2012),

him.33.

wn

1 Huseinddmar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009),

him.42
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Uji t-test betujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel
independen  secara  individual  (parsial)  terhadap  variabel
dependen*?.Pada output SPSS dapat dilihat pada tabel coefficient.
Nilai dari uji t-Test dapat dilihat dari p-value(pada kolom sig) pada
masing-masig variabel independen. Jika p-valuelebih kecil dari level
of significantyang ditentukan, atau t-hitung (pada kolom t) lebih besar
dari t-tabel.

Uji Determinasi (R?) dan Koefisien Korelasi (r)

Koefisiensi  determinasi  adalah  sebuah  koefisiensi  yang
memperlihatkan besarnya variasi yang ditimbulkan oleh variabel
bebas yang dinyatakan oleh prosentase. Koefisiensi determinasi ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel
independen menjelaskan variabel dependen. Nilai R
squaredikatakan baik jika di atas 0,5 karena nilai R square berkisar
0 sampai 1. Jika R square mendekati 1, maka pengaruh variabel X

terhadap Y sangat besar. Sebaliknya, jika nila R square menjauhi

12 S
(Jakarta; tn
H

I

nery wisey J
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r Silaen dan Widiyono, Metodologi Penelitian Sosial untuk Penulisan Skripsi dan Tesis,
Media, 2013), him. 214.



N

ol

AV VNSNS NIN
—
=,

‘nery e)sng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad *q

‘nery B)sng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul sijn} eA1ey yninjas neje ueibeqgas jyeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq "z
‘yejesew nyens uenelun neje iy uesinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uediynbuad ‘e

0

Buepun-Buepun 1Bunpuijig eydi) yeH

neiy eysng NiNJ!lw ejdio ey @

:Jaquins ueyingaAusw uep uewniuesusw eduey Ul sin) eAiey yninjas neje uelbeges dinbusw Buele|q ‘|

uel[ng jo AJISIdATU) dTWER[S] 3)el§

(o a)

14
angka 1 maka pengaruh nilai X terhadap Y adalah sangat kecil®.
Sedangkan koefisien korelasi ialah pengukuran statistik kovarian atau
asosiasi antara dua variabel. Besarnya koefisien korelasi berkisar
antara +1 s/d -1. Koefisien Kkorelasi menunjukkan kekuatan
(strength) hubungan linier dan arah hubungan dua variabel acak.
Jika koefisien korelasi positif, maka keduavariabel mempunyai
hubungan searah. Ketentuan uji r adalah:

h. Bila r hitung < r tabel; tidak ada hubungan yang signifikan
antara variabel bebas secara individu terhadap variabel terikat.

i. Bila r hitung > r tabel; ada hubungan yang signifikan antara
variabel bebas secara individu terhadap variabel terikat

Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi nilai

r adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1
Interval Koefisien

Interval Koefisien | Tingkat hubungan
0,80 -1,000 Sangat Kuat
0,60 -0,799 Kuat
0,40 -0,599 Cukup Kuat
0,20 -0,399 Rendah
0,00 -0,199 Sangat Rendah

B Kadir, §atistik Terapan: Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel dalam
Penelitiani(]akarta: Rajawali Pers, 2015),Ed. 1, Cet Ke-1,hIm.182.
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laba per share merupakan
bagian dari laba
perusahaan yang
dialokasikan untuk tiap
saham yang beredar.
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Kerangka Pemikiran
Secara sistematis kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Gambar I.11. Kerangka Pemikiran
X Y
EARNING PER
SHARE (EPS) > HARGA
SAHAM
Berdasarkan gambar I.11 diatas, maka dalam penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh EPS terhadap Harga saham melalui laporan
keuangan PT. Unilever. Thk
Variabel Operasional Penelitian
Variabel Pengertian Rumus
Earning per share (X) | Earning per share atau Pendapatan Bersih 2 100%
0

Jumlah Saham Beredar

Harga
(Y)

Harga di bursa saham
pada saat tertentu yang
ditentukan oleh pelaku

pasar dan oleh
permintaan dan
penawaran saham yang
bersangkutan di pasar

modal

variabel dependen atau terikat (Y)
yang dipengaruhi oleh variabel
independen.
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g.© Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam

[tw e3dio y

= bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang

(=
= diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada
(7))
e fakta fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi,
=
; hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan

nel

’masalah penelitian, belum jawaban empirik. Maka hipotesis yang
dirumuskan adalah :
H; : Terdapat Pengaruh Signifikan Earning Per share(EPS) terhadap
Harga Saham PT. Unilever Tbk.
Ho : Tidak terdapat Pengaruh Signifikan Earning Per share(EPS) terhadap

Harga Saham PT. Unilever Tbk.

nery wisey JrreAg uejng jo AJISI3AIU) dIWER[S] 3}e}§
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ho Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun ke dalam lima bab dengan sistematika

penulisan sebagai berikut:

PENDAHULUAN

Berisi tentang pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan, dan manfaat penelitian, metode penelitian, kerangka penelitian,
hipotesis, variabel penelitian dan sistematika penulisan.
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Berisi tentang gambaran umum mengenai Bursa Efek Indonesia dan

Perusahaan PT. Unilever Thk

: LANDASAN TEORI

Berisi tentang teori-teori yang relevan dengan topik yang dibahas

meliputi Pengertian Earning Per share (EPS)

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian memuat data utama, data penunjang, dan pelengkap
yang diperlukan di dalam penelitian, yang disertai penjelasan makna
atau arti dari data yang dicantumkan. Pembahasan adalah pemberian

makna lebih mendalam atas hasil pengolahan data penelitian.

: PENUTUP

Penutup berisikan tentang kesimpulan dan saran.

PUSTAKA
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Bugsa Efek Indonesia

Bursa efek (pasar modal) yang tersebar di Indonesia adalah Bursa Efek

SNIN 3§

rta (BEJ) yang juga dikenal dengan nama asingnya sebagai Jakarta Stock

[y
QD
s®

Exchange (JSX). Bursa efek terbesar setelah BEJ adalah Bursa Efek Surabaya

ey

(BFES) atau Surabaya Stock Exchange (SSX). BEJ dan BES bergabung menjadi
BEI (Bursa Efek Indonesia) . BEI atau Indonesia Stock Exchange (IDX)
merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan
Bursa Efek Surabaya (BES). Bursa hasil penggabungan ini efektifpada bulan
November 2007, setelah diadakannya RUPSLB (Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa) yang diadakan pada 30 Oktober 2007. Jadi, sekuritas yang terdaftar
di I%%J juga diperdagangkan di BES.* BEI berpusat di kawasan Niaga Sudirman,
JI. ;iandral Sudirman 52-53, Senayan, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Saat ini
»
di gEI terdapat 500 lebih saham yang diperdagangkan.™ Komposisi dana asing

(e
mercapai 60-70% sedangkan investor domestik hanya sebesar 30-40%. Hal
<

)
iniI§h yang membuat investor asing menjadi dominan dalam transaksi di BEI.

1e}[Nng jo A3

YHartono Jogiyanto, op.cit , him. 21
ﬁDesmond Wira, Jurus Cuan Investasi Saham (Pekanbaru: Exceed, 2014), Cet. Ke- 1, Edisi

ke- 3, hink-121
-

18
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H®

Indeks Harga Saham

A

Indeks harga saham merupakan trend pasar yang menggambarkan kondisi

ugeidio

pasar suatu saat apakah pasar sedang aktif atau lesu. Dengan demikian, indeks

harga saham menggambarkan Kkinerja saham baik individual maupun komulatif

(=
(kinerja pasar), sehingga dapat diketahui kontek yang terjadi, bagaimana

(7))
sesgnhgguhnya perilaku investor dan saluran dana secara makro lewat mekanisme

=
pasar modal.*®

2
2 Struktur yang membentuk indeks harga saham yang merupakan

representasi dari harga saham serta peran masing-masing elemen struktur dalam

perekonomian.’

Jenis-Jenis Indeks Bursa Efek Indonesia
Indeks diperlukan sebagai sebuah indikator untuk menunjukkan
perigferakan harga dari sekuritas- sekuritas. BEl mempunyai beberapa Indeks
yaédikelompokkan atas:®
m
1. indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)

Indeks harga saham gabungan (composite stock price index = CSPI)

erupakan suatu nilai untuk mengukur kinerja kerja saham yang tercatat

ISI2ATU)

j8 A3

isuatu Bursa Efek. Makna Gabungan (composite) disini berarti kinerja

ham yang dimasukkan dalam hitungan jumlah sahamnya lebih dari satu,

ey g

%Nor Hadi, Pasar Modal, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015), Edisi 2, h. 284.
Tibid, h. 285,
BHartono Jogiyanto, op.cit, h. 150.

nery wisey J
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©

S
:ﬁ_da yang 20 saham, 30 saham, 40 saham dan bahkan seluruh saham yang

Eercatat pada bursa efek tersebut.

}

| U=

ndeks harga saham LQ-45

Indeks LQ-45 adalah indeks yang terdiri atas 45 saham pilihan dengan

NN N

engacu pada dua variabel, yaitu likuiditas perdagangan dan kapitalisasi
%asar. LQ-45 akan dikoreksi stiap 3 bulan sekali, sehingga terdapat
%emungkinan saham yang terkoreksi (ada saham baru masuk kategori LQ-45
gi.an ada saham yang keluar LQ-45).
Indeks- indeks IDX Sektoral

Indeks harga saham sektoral (sectoral stock price index) merupakan
indeks yang menggunakan semua saham yang termasuk dalam masing-
masing sektor. Di Bursa Efek Indonesia, indeks harga saham sektoral terbagi
ke dalam sembilan sektor, antara lain Sektor Pertanian, Sektor Pertambangan,
gektor Industri Dasar, Sektor Aneka Industri, Sektor Konsumsi, Sektor
7

Properti, Sektor Infrastruktur, Sektor Keuangan, Sektor Perdagangan dan Jasa
~

=
§ektor Manufaktur.

(o
4. Jakarta Islamic Index (JII)
<

JII adalah indeks yang terdiri dari 30 saham perusahaan yang

g L3181

emenuhi Kriteria investasi berdasarkan syari’ah Islam, diantaranya: saham

S 3

ngan urutan tingkat likuiditas rata- rata nilai perdagangan selama satu
hun terakhir, saham yang urutan rata- rata kapitalisasi pasar terbesar selama

atu tahun terakhir, mempunyai rasio utang terhadap aktiva tidak lebih dari

nery wisey joedgaue)
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©

e
;9_0% dilaporan keuangan tengah tahun atau tahunan, serta saham yang dipilih

Sudah tercatat selama 3 bulan terakhir, kecuali saham yang termasuk dalam

—

Q
%O kapitalisasi terbesar.

: ihdeks Papan Utama dan Indeks Papan Pengembangan

Pada tanggal 8 April 2002, BEI memperkenalkan 2 indeks yaitu Main

oard Index (MBX) yang dimulai dengan 34 saham dan Development Board

=)

dex (DBI) yang dimulai dengan 287 saham.

Neld=LYs®S NIN

Papan utama (main board) dimaksudkan untuk menampung emiten
yang berukuran besar dan mempunyai catatan kinerja yang baik. Papan
pengembangan (development board) dimaksudkan untuk penyehatan
perusahaan- perusahaan yang kinerjanya menurun, perusahaan — perusahaan
yang berprospek baik tetapi belum menguntungkan.

Perusahaan- perusahaan yang tidak masuk ke dalam indeks papan utama

9]
fnaka akan masuk kedalam indeks papan pengembangan. Perusahaan yang
()

@aru masuk ke papan pengembangan dapat berpindah ke papan utama dapat
n
=
@idegrasi turun ke papan pengembangan (lihat di situs BEI syarat- syarat

(e
pengembangan tersebut).
<

()
6. dndeks Kompas 100

Indeks ini berisi dengan 100 saham yang berakategori mempunyai

quiditas yang baik, kapitalisasi pasar yang tinggi, fundamental yang kuat,

JERS jo 43

rta kinerja perusahaan yang baik.

nery wisey| }[.IE/(%IIE



NV VISAS NIN

‘nery B)sng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul sijn} eA1ey yninjas neje ueibeqgas jyeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq "z

)

=)
\,-al

(]

]
It

‘nery e)sng NN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad q

‘yejesew nyens uenelun neje iy uesinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uediynbuad ‘e

%

%0

Buepun-Buepun 1Bunpuijig eydi) yeH

:Jaquins ueyingaAusw uep uewniuesusw eduey Ul sin) eAiey yninjas neje uelbeges dinbusw Buele|q ‘|

7.

8.

=

22

ndeks BISNIS-27

Indeks ini hasil kerjasama antara IDX dengan Koran harian Bisnis

e1d10 Y8H O

.:lindonesia yang berisi dengan 27 saham berdasarkan kriteria fundamental,
;_ie:riteria teknikal serta likuiditas transaksi. Saham- saham yang akan
%imasukkan dikaji dari masukan ahli- ahli dan professional pasar modal
getiap 6 bulan pada awal bulan Mei dan Nopember.

indeks PEFINDO25

§ Indeks ini hasil kerjasama antara IDX dengan PEFINDO
(Pemeringkat Efek Indonesia atau Credit Rating Indonesia) yang berisi
dengan 25 perusahaan- perusahaan kecil dan menengah atau SME (Small and
Medium Entreprise)terdaftar di IDX yang mempunyai kinerja fundamental
baik, likuiditas baik, dan mempunyai kepemilikan publik yang tinggi.

Indeks SRI-KEHATI

Indeks ini hasil kerjasama antara IDX dengan yayasan KEHATI

ayasan Keanekaragaman Hayati Indonesia).Yayasan ini bergerak dalam

uep_s&[ ajelg

Tpaya- upaya konservasi dan penggunaan keberlanjutan sumber- sumber

n»>

#aya keanekaragaman hayati. Saham- saham yang dimasukkan adalah yang
<
)
@rdaftar di IDX yang mendukung keberlanjutan lewat cara- cara peduli

<
terhadap lingkungan, sosial dan tatakelola koperasi yang baik.

0]
10.@deks ISSI

Indeks ini dihitung sama dengan perhitungan IHSG vyaitu

gedg ue

#nenggunakan cara rata-rata timbangan kapitalisasi besar. Kriteria saham-

nery wisey[
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S
;s\_aham yang dapat masuk ke indeks ini sesuai dengan regulasi Bapepam-LK

(@]
No. 11, K. 1.

el

11.-:l§ndeks IDX30

Indeks ini berisi dengan 30 saham kapitalisasi terbesar di LQ 45.

=
(o=
Kriteria pemilihan saham di IDX30 adalah nilai transaksi, frekuensi transaksi,

S

gotal hari transaksi dan tentu saja kapitalisasi pasarnya. Aspek kualitatif yang

%S

i?uga dipertimbangkan adalah kondisi keuangan, prospek pertumbuhan, dan

iéktor-faktor lain yang berhubungan dengan pertumbuhan perusahaannya.

12. Indeks Infobank15

Indeks ini kerjasama IDX dengan PT Infoarta Pratama yang
merupakan penerbit dsri majalah info bank. Indeks ini dihitung berdasarkan

15 saham unggulan perbankan.

13. Indeks Smintral8

Indeks ini kerjasama IDX dengan PT Sarana Multi Infrastruktur.

I&d 23e3S

erisi dengan 18 saham infrastruktur dan pendukung infrastruktur yang

dRue

riteria pemilihannya perusahaan di danai oleh PT. Sarana Multi Infrastruktur

n

esuai dengan regulasi Menteri Keuangan Rl no. 100/PMK.010/2009. Serta

SIDAIH

ktivitas saham yang terdiri dari nilai transaksi, frekuensi, jumlah hari

& A1

ansaksi, kapitalisasi pasarnya dan rasio free float share (saham beredar yang

rsedia untuk publik)

nery wisey jrreig uejpng j



‘nery B)sng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul sijn} eA1ey yninjas neje ueibeqgas jyeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq "z

NV VISNAS NIN
o0}

‘nery e)sng NN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad q

‘yejesew nyens uenelun neje iy uesinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uediynbuad ‘e

s

N

%0

:Jaquins ueyingaAusw uep uewniuesusw eduey Ul sin) eAiey yninjas neje uelbeges dinbusw Buele|q ‘|

QD
15-Indeks JI170

Buepun-Buepun 1Bunpuijig eydi) yeH

24

H®

14y Indeks MNC36

A

Indeks MNC36 diluncurkan oleh grup MNC pada tanggal 28 Agustus

©

2
§013. Indeks ini berisi 36 saham perusahaan yang akan dievaluasi setiap 6
iulan sekali yaitu pada awal bulan Mei dan Nopember.

(=

JII70 adalah indeks atas 70 saham syariah yang memiliki kapitalisasi

pasar dan likuiditas transaksi tinggi. Indeks JII70 dipilih menggunakan

d e)xsng

2 kapitalisasi pasar dan rata-rata nilai transaksi harian di pasar reguler.

16. Indeks IDX BUMN20

IDX BUMNZ20 adalah indeks harga atas 20 saham perusahaan tercatat
yang merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik
Daerah (BUMD), dan afiliasinya. Indeks IDXBUMNZ20 dipilih berdasarkan

kriteria likuiditas, jumlah hari diperdagangkan, dan kapitalisasi pasar.

98]
1% Indeks IDX High Dividend20

IDX High Dividend 20 merupakan indeks atas harga 20 saham

weysy 33

-perusahaan tercatat yang tercatat di BEI yang secara rutin membagikan

Pt
(o]

= dividen tunai dan memiliki imbal hasil dividen (dividend yield) kepada para

I

ISI9A

pemegang sahamnya. Indeks IDX High Dividend 20 dipilih berdasarkan

imbal hasil dividen, kriteria likuiditas, serta kapitalisasi pasar.™

1dgAg uejpng jo A3

http://www.idx.co.id/berita/berita-detail/?newsld=6824 di akses pada 19 mei 2018.
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'Indezi_<s Saham Syariah Indonesia (I1SSI)
0 : C o . -
o Salah satu sumber pembiayaan bagi dunia usaha dan wadah investasi bagi
QO

. masyarakat ialah pasar modal. Berdasarkan Undang-Undang No. 8 Tahun 1995

ue

tent,:e;ng Pasar Modal, pasar modal adalah kegiatan yang bersangkutan dengan

n

pengwaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan
denfgan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan
deﬁan efek.? Pasar modal dalam arti sempit identik dengan bursa efek, dalam
artizc‘—l.uas, pasar modal adalah pertemuan antara mereka yang mempunyai dana
dengan mereka yang membutuhkan dana untuk modal usaha. Jika pasar uang
lebih memfokuskan pada penggunaan jangka pendek, maka pasar modal lebih
memfokuskan pada penggunaan jangka panjang.?*

Beberapa tahun terakhir, perkembangan pasar modal tidak hanya terjadi
pada pasar modal konvensional, tetapi juga terjadi pada pasar modal syariah.
Pas;:‘r modal syariah diartikan BAPEPAM dan LK sebagai kegiatan dalam pasar
mo%’él sebagaiman diatur dalam UU Pasar Modal yang tidak bertentangan

»
der%an prinsip syariah. Prinsip dasar syariah di pasar modal bersumber dari Al-
Qu§n dan Hadist. Kegiatan di pasar modal syariah dikategorikan sebagai
keg(i‘than ekonomi muamalah. Menurut kaidah fikih yang terdapat dalam Fatwa
DS& No: 40/DSN-MUI/X/2003 yang berbunyi “Pada dasarnya, semua bentuk

w
muénalah boleh dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya”. Menurut

ue

N

=

®Nurul Huda dan Mustafa Edwin Nasution, Edisi Revisi, him.55
=Abdul Aziz, op.cit, him. 61

3
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BAPEPAM dan LK, konsep inilah yang menjadi prinsip dasar pasar modal

=

syagah di Indonesia.

g Sejarah perkembangan pasar modal diawali sejak diterbitkannya Reksa
Da% Syariah oleh PT. Danareksa Investment Management pada 3 Juli 1997.
Pad% 3 Juli 2000, Bursa Efek Indonesia (BEI) bekerja sama dengan PT.
Dalglreksa Investment Management dalam meluncurkan Jakarta Islamic Index
deﬁan tujuan untuk memandu investor yang ingin menginvestasikan dananya
secé—fa syariah. Pasar modal syariah merupakan tempat dimana efek syariah
diperdagangkan. Dimana efek-efek syariah tersebut diatur dalam Peraturan
BAPEPAM dan LK No. IX.A.13 tentang Penerbitan Efek Syariah dan No.
IX.A.14 tentang Akad-akad yang digunakan dalam Penerbitan Efek Syariah di
Pasar Modal. Selanjutnya, pada tanggal 31 Agustus 2007 BAPEPAM dan LK
menerbitkan Peraturan BAPEPAM dan LK Nomor Il K.1 tentang Kriteria dan
Peré)rbitan Daftar Efek Syariah dan diikuti dengan peluncuran Daftar Efek
Syaﬁ?jah pertama kali oleh BAPEPAM dan LK pada tanggal 12 September 2007.

o
Pergembangan minat akan efek syariah tersebut hingga akhirnya PT Bursa Efek
Indg_nesia (BEI) mulai tanggal 12 Mei 2011 meluncurkan indeks harga saham
bar%_dengan nama Indeks Saham Syariah Indonesia (I1SSI).

Adapun perbedaan antara Indeks Saham Syariah Indonesia dengan

Jakarta Islamic Index ialah Jakarta Islamic Index (JII) ini hanya terdiri dari 30

w;@s jo A3

sahgm syariah yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) sedangkan Indeks
<

+V)
Sahiam Syariah Indonesia merupakan cerminan dari pergerakan sham-saham
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S
yang masuk dalam Daftar Efek Syariah (DES) yang dikeluarkan oleh BAPEPAM
dangLK Berdasarkan Peraturan BAPEPAM dan LK Nomor IL.K.I mengenai

. Kriteriadan Penerbitan Daftar Efek Syariah, adapun kriteria-kriteria efek yang

lugm

dapﬁt dimuat dalam Daftar Efek Syariah diantaranya:

6uepun-5uepun 1Bunpuijq eydio jeH

(=
1. Surat berharga syariah yang diterbitkan oleh negara Republik Indonesia.
()
2. %fek yang diterbitkan oleh emiten atau perusahaan publik yang menyatakan
-

f%lhwa kegiatan usaha serta cara pengelolaan usahanya dilakukan berdasarkan
@insip syariah sebagaimana tertuang dalam anggaran dasar.

3. Sukuk yang diterbitkan oleh emiten termasuk obligasi syariah yang telah
diterbitkan sebelum ditetapkannya peraturan ini.

4. Saham reksa dana syariah

5. Unit penyertaan kontrak investasi kolektif reksa dana syariah.

6. Efek beragun aset syariah.

7. ;é:fek berupa saham, termasuk Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD)

()
Syariah dan waran syariah, yang diterbitkan oleh emiten atau perusahaan

o
éablik yang tidak menyatakan bahwa kegiatan usaha serta cara pengelolaan
%gsahanya dilakukannya berdasarkan prinsip syariah, sepanjang emiten atau
[%rusahaan publik tersebut:

Tidak melakukan kegiatan usaha sebagaimana dimaksud dalam angka 1

huruf b Peraturan BAPEPAM dan LK Nomor IX.A.13.

Memenuhi rasio-rasio keuangan sebagai berikut:
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1) Total utang yang berbasis bunga dibandingkan dengan total ekuitas
tidak lebih dari 82% (delapan puluh dua persen)

2) Total pendapatan bungan dan pendapatan tidak halal lainnya
dibandingkan dengan total pendapatan usaha (revenue) dan
pendapatan lain-lain tidak lebih dari 10% (sepuluh persen).

ek syariah yang memenuhi prinsip-prinsip syariah di pasar modal yang
a;gterbitkan oleh lembaga internasional dimana pemerintah Indonesia menjadi
glah satu anggotanya; dan
Efek syariah lainnya.

Hari dasar perhitungan ISSI adalah tanggal 30 Desember 2007 dengan
nilai awal indeks sama dengan 100. Metode perhitungannya sama dengan 100.
Metode perhitungannya sama dengan perhitungan indeks-indeks BEI lainnya.
Komponen penghitungan ISSI adalah semua saham yang masuk dalam Daftar
;é:fek Syariah yang akan dievaluasi enam bulan sekali yaitu setiap bulan Mei

(¢]

dan November, atau setiap ada pengumuman Daftar Efek Syariah baru dari
~

=} 22
%APEPAM dan LK.

=N

| Singkat PT. Unilever Tbk
Sejak didirikan pada tanggal 5 Desember 1933, Unilever Indonesia telah

uh menjadi salah satu perusahaan Fast Moving Consumer Goods (FMCQG)

S ;g-z(”sm/\

terlé‘_gmuka di Indonesia. Kami telah menemani masyarakat Indonesia melalui

»

proauk dari berbagai kategori, seperti Pepsodent, Lux, Lifebuoy, Dove, Sunsilk,
<

2 http://eprints.undip.ac.id/42914/1/05_PUTRL.pdf di akses pada 19 mei 2018.

nery wisey J


http://eprints.undip.ac.id/42914/1/05_PUTRI.pdf

AVIE VASAS NIN

‘nery B)sng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul sijn} eA1ey yninjas neje ueibeqgas jyeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq "z

)

=)
\/-al

(]

]
It

‘nery e)sng NN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad q

‘yejesew nyens uenelun neje iy uesinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uediynbuad ‘e

%

%0

Buepun-Buepun 1Bunpuijig eydi) yeH

:Jaquins ueyingaAusw uep uewniuesusw eduey Ul sin) eAiey yninjas neje uelbeges dinbusw Buele|q ‘|

29

©

1=
Clear, Rexona, Vaseline, Rinso, Molto, Sunlight, Wall’s, Royco, Bango, dan
-

magjh banyak lagi.

Setelah lebih dari 85 tahun berdiri, misi kami tidak pernah berubah yaitu

w el

melsf}'asyarakatkan kehidupan yang berkelanjutan (ramah lingkungan dan

n

memberikan manfaat positif kepada masyarakat). Kami selalu berupaya untuk
megciptakan masa depan yang lebih baik setiap harinya melalui produk-produk
dan“Zkampanye kami. Kami juga menginspirasi masyarakat untuk mengambil
tin(gkan kecil dalam kehidupan sehari-hari agar dapat menambah perubahan
besar bagi dunia. Dalam melakukan bisnis, kami telah mengembangkan cara-cara
baru yang akan memungkinkan kami terus berkembang seraya mengurangi
dampak lingkungan dan meningkatkan dampak sosial positif bagi masyarakat.

Saham Unilever Indonesia pertama kali dibuka untuk publik pada tahun
1981 dan telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia sejak 11 Januari 1982. Pada
akril’:l2 2015, Unilever Indonesia menjadi perusahaan terbesar keempat

s

ber@sarkan kapitalisasi pasar di Bursa Efek Indonesia.

Bagi kami, sumber daya manusia adalah pusat dari semua kegiatan

N orwe

pergsahaan. Hal ini telah menjadi prioritas kami untuk mengembangkan

pro%sionalisme, keseimbangan hidup, dan kapasitasi dari 6.000 lebih karyawan

kar;i untuk berkontribusi pada perusahaan. Kami juga telah mengelola dan

me&fgembangkan bisnis secara bertanggung jawab dan berkelanjutan. Nilai-nilai
=

darf})standar perushaan kami ditetapkan dalam Code of Business Principles

nery wisey jrres



NV VISAS NIN

‘nery B)sng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul sijn} eA1ey yninjas neje ueibeqgas jyeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq "z

)

=)
\,-al

(]

]
It

‘nery e)sng NN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad q

‘yejesew nyens uenelun neje iy uesinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uediynbuad ‘e

%

%0

Buepun-Buepun 1Bunpuijig eydi) yeH

:Jaquins ueyingaAusw uep uewniuesusw eduey Ul sin) eAiey yninjas neje uelbeges dinbusw Buele|q ‘|

30

©

Se
(COE_SP) kami yang juga dibagikan dengan mitra bisnis kami, termasuk pemasok
danﬁ:listributor.

Sebagai perusahaan yang bertanggung jawab secara sosial, Unilever

Iw e

Indghesia memiliki program Sustainability atau Keberlanjutan yang dilakukan
ber%sarkan prinsip Unilever Sustainable Living Plan (USLP). USLP terdiri dari
tigzg pilar, yaitu Meningkatkan Kesehatan dan Kesejahteraan, Mengurangi
Daﬁzf)ak Lingkungan, dan Meningkatkan Mata Pencaharian.

W)

~ Saat ini, Unilever Indonesia memiliki 44 brand dan juga sembilan pabrik

yang bertempat di area industri Jababeka- Cikarang, Rungkut-Surabaya, dan
kantor pusat di Tangerang. Kesembilan pabrik kami, serta produk-produk yang
dihasilkan dari sembilan pabrik tersebut telah mendapatkan sertifikasi dari
Majelis Ulama Indonesia (MUI). Kami memiliki 1.000 stock keeping unit (SKU)
yang dipasarkan melalui lebih dari 800 jaringan distributor independen yang
meé)angkau ratusan ribu toko di seluruh Indonesia.

(¢}
1. Eewan Direksi PT. Unilever Indonesia Thk.

~
=
= Struktur perusahaan PT. Unilever Indonesia Tbk., di desain agar dapat
¢l
mengambil keputusan dengan cepat. Dewan komisaris adalah sebuah

S1aA

wanyang bertugas untuk melakukan pengawasan dan memberikan

I

sihat kepada direktur perseroan terbatas (PT). adapun dewan komisaris

da PT. Unilever Indonesia Tbk. adalah sebagai berikut:

nery wisey jiredAg ueighs jg@ £3
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2. Presiden Komisaris dijabat oleh Maurits Daniel Rudolf Lalisang
1%. Komisaris  Independen dijabat oleh Cyrillus Harinowo, Erry
; Firmansyah, Hikmahanto Juwana dan Mahendra Siregar
7_:.
(=
=z
(7))
(=
w
=
ﬁ%isi dan Misi PT. Unilever Thk
2a. Visi PT. UnileverTbk.

untuk meraih rasa cinta dan penghargaan dari Indonesia dengan
menyentuh kehidupan setiap orang Indonesia setiap harinya..
b. Selain Visi PT.Unilever Thk juga mempunyai Misi yaitu:

1. Kami bekerja untuk menciptakan masa depan yang lebih baik setiap
hari.

2. Kami membantu konsumen merasa nyaman, berpenampilan baik dan
lebih menikmati hidup melalui brand dan layanan yang baik bagi
mereka dan orang lain.

3. Kami menginspirasi masyarakat untuk melakukan langkah kecil
setiap harinya yang bila digabungkan bisa mewujudkan perubahan
besar bagi dunia.

4. Kami senantiasa mengembangkan cara baru dalam berbisnis yang
memungkinkan kami tumbuh dua kali lipat sambal mengurangi

dampak terhadap lingkungan, dan meningkatkan dampak sosial

nery wisey JrredAg uejng jo AJISIdAIU dIWR][S] 3}e}S
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UIN SUSKA RIAU

go PT. Unilever Tbk

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Omw.m Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pengertian Laporan Keuangan

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 (revisi 2009)

SNIN&Iw eydioyeH 6

parggraf 09 menyatakan bahwa laporan keuangan adalah penyajian terstruktur

A

dar%posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entites. Laporan keuangan
me@pakan output dari seluruh transaksi yang terjadi selama periode tertentu
yang berisikan seluruh informasi keuangan perusahaan dalam periode tertentu.?®
Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan
keuangan yang lengkap meliputi laporan keuangan atas kegiatan komersial dan
atau sosial. Laporan keuangan kegiatan komersial meliputi neraca, laporan laba
rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dengan beberapa
car;fseperti, misalnya sebagai laporan arus kas, atau laporan perubahan ekuitas),
()
Iapé::ran perubahan dana investasi terikat, catatan dan laporan lain serta materi

~
perielasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Laporan

(e
keugngan atas kegiatan sosial meliputi laporan sumber dan penggunaan dana
<

N
QD
hing jo A;gga

e

~Ahmad Rodoni dan Herni Ali, manajemen keuangan Modern (Jakarta: Mitra Wacana

Media, 2\%4), him. 13

wSlamet Wiyono dan Taufan Maulamin, Memahami Akuntansi Syariah di Indonesia (Jakarta:

Mitra Wagana Media, 2012), him. 69
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Dalam praktiknya laporan keuangan oleh perusahaan tidak dibuat secara

1diojeH o

ser%npangan, tetapi harus dibuat dan disusun sesuai dengan aturan atau standar
yan§ berlaku. Hal ini perlu dilakukan agar laporan keuangan mudah dibaca dan

(=
dimengerti. Laporan keuangan yang disajikan perusahaan sangat penting bagi

(7))
magajemen dan pemilik perusahaan. Di samping itu, banyak pihak yang

meierlukan dan berkepentingan terhadap laporan keuangan yang dibuat
peré.éahaan, seperti pemerintah, kreditor, investor, maupun para supplier.®

Bagi suatu perusahaan, penyajian laporan keuangan secara khusus
merupakan salah satu tanggung jawab manajer keuangan. Hal ini sesuai dengan
fungsi manajer keuangan, yaitu merencanakan, mencari, menfaatkan dana-dana
perusahaan, dan memaksimalkan nilai perusahaan.

Dalam hal laporan keuangan, sudah merupakan kewajiban, setiap
per@ahaan untuk membuat dan melaporkan keuangan perusahaannya pada suatu
per%de tertentu. Hal yang dilaporkan kemudian dianalisis sehingga dapat

m
dikgtahui kondisi dan posisi perusahaan terkini. Kemudian laporankeuangan juga
akag_ menentukan langkah apa yang dilakukan perusahaan sekarang dan ke

()
dep@n, dengan melihat berbagai persoalan yang ada baik kelemahan maupun

<
kekuatan yang dimilikinya.

WyAg uejpng

Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008) him. 6.
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Dalam pengertian yang sederhana, laporan keuangan adalah laporan yang

O 3eH ®

mepunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu

}

0
pe@de tertentu.

= Maksud laporan keuangan yang menunjukkan kondisi perusahaan saat ini
(=
adafah merupakan kondisi terkini. Kondisi perusahaan terkini adalah keadaan

(7))
keu(\’/:)\ngan perusahaan pada tanggal tertentu dan periode tertentu. Biasanya

=
Iap{%an keuangan dibuat perperiode, misalnya tiga bulan, atau enam bulan untuk
keggntingan internal perusahaan. Sementara itu, untuk laporan lebih luas
dilakukan satu tahun sekali. Di samping itu, dengan adanya laporan keuangan,

dapat diketahui posisi perusahaan terkini setelah menganalisis laporan keuangan

tersebut dianalisis.?®

Jenis Laporan Keuangan
Jenis laporan keuangan bermacam-macam baik berupa laporan utama

maupun laporan pendukung. Jenis- jenis laporan keuangan disesuaikan dengan

b
V]
o
(")
——
(e

meph

<

~
=

keglatan usaha perusahaan yang bersangkutan dan pihak yang keterkaitan untuk
i

erlukan informasi keuangan pada suatu perusahaan tertentu. Menurut

)

Periyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 1 Tahun 2015, bahwa
<

komponen laporan keuangan yang lengkap terdiri dari:
9p]

1. éaporan posisi keuangan pada akhir periode (Neraca).

oY)
2. daporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain selama periode tertentu.
<

Z.1bid, him. 7

nery wisey| JI
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b aporan perubahan ekuitas selama periode tertentu.
=
(@) .
-aporan arus kas selama periode tertentu.
o
§atatan atas laporan keuangan, berisi ringkasan kebijakan akuntansi yang
iignifikan dan informasi penjelasan lain.
(=

JFaporan posisi keuangan pada awal periode terdekat sebelumnya ketika

S

gntitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif atau
z‘r’;;nembuat penyajian kembali pos-pos laporan keuangan, atau ketika entitas
g‘ﬁereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangan.
Secara umum ada lima jenis laporan keuangan yang biasa disusun, yaitu:
Balance Sheet (Neraca)
Balance sheet (neraca) merupakan laporan yang menunjukkan posisi
keuangan perusahaan pada tangga tertentu. Arti dari posisi keuangan

dimaksudkan adalah posisi jumlah dan jenis aktivas (harta) dan passiva

9]
=(kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan.

%ncome Statement (Laporan Laba Rugi)

5

E- Income statement (laporan laba rugi) merupakan laporan
gl_(euangan yang menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode
g‘gertentu. Dalam laporan laba rugi ini tergambar jumlah pendapatan dan
Tohsumber -sumber pendapatan yang diperoleh. Kemudian juga tergambar
w»n

umlah biaya dan jenis-jenis yang dikeluarkan selama periode tertentu.

N

aporan Perubahan Modal

nery wisey| ;gw&$_ue
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) Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan
gienis modal yang dimiliki pada saat ini. Kemudian, laporan ini juga
gmenjelaskan perubahan modal dan sebab-sebab terjadinya perubahan modal
;Tdi perusahaan.
(=
=
(7))
gLaporan Arus Kas
=
; Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan arus kas

cé’masuk dan kas keluar di perusahaan. Arus kas masuk berupa pendapatan
atau pinjaman dari pihak lain, sedangkan arus kas keluar merupakan biaya-
biaya yang telah dikeluarkan perusahaan. Baik arus kas masuk maupun arus
kas keluar dibuat untuk periode tertentu.
Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan
Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang
@ibuat berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan. Laporan ini
:imemberikan infomasi tentang penjelasan yang dianggap perlu atas laporan
5
Ekeuangan yang ada sehingga menjadi jelas sebab penyebabnya.
S:Tujuannya adalah agar pengguna laporan keuangan dapat memahami jelas

o 0

ata yang disajikan.?’

NyAg uejng jo £3rgg94

Kasmir, op.cit , him. 9
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Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang

o
o
megyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu

perF_kSahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam

=

pengambilan keputusan ekonomi.?® Tujuan khusus laporan keuangan adalah

(0]

mef/ryajikan secara wajar dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku

=

um%m mengenai posisi keuangan, hasil usaha, dan perubahan lain dalam posisi
ketingan.?®

Tujuan laporan keuangan adalah sebagai berikut:

Membuat keputusan investasi dan kredit.
Menilai prosfek arus kas.
Melaporkan sumberdaya perusahaan, klaim atas sumber daya berikut, dan

erubahan-perubahan di dalamnya.

O

elaporkan sumber daya ekonomi, kewajiban dan ekuitas para pemilik.
elaporkan kinerja dan laba perusahaan.
enilai pengelolaan dan kinerja manajemen.

enjelaskan menafsirkan informasi keuangan.*

gl ng jo A;gsmglunguugsl 3#e1S

#BSofyan Syafri harahap, Analisis Kritik laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo,

2011), hiAf 70

S.M, Hery, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him. 4
T ™, Syamryn, Pengantar Akuntansi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), h. 33
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Sifazg Laporan Keuangan

Sif%laporan keuangan adalah sebagai berikut:

—

gLaporan keuangan bersifat historis, yaitu merupakan laporan atas kejadian
%ang telah lewat, bukan masa Kini.

gl_aporan keuangan bersifat umum dan bahkan bukan dimaksudkan untuk
%nemenuhi kebutuhan pihak tertentu atau pihak khusus saja seperti untuk
%ihak yang akan membeli perusahaan.™

W)

~ Sedangkan menurut Munawir sifat laporan keuangan ada tiga yaitu

sebagai berikut:

a.

b.

Fakta yang telah dicatat (recorded fact) berarti bahwa laporan keuangan ini
dibuat atas dasar fakta dari catatan akuntansi, seperti jumlah uang kas yang
tersedia dalam perusahaan maupun yang disimpan di Bank, jumlah piutang,
persediaan barang dagangan, hutang maupun aktiva tetap yang dimiliki
erusahaan. Pencatatan dari pos-pos ini berdasarkan catatan historis

ari peristiwa-peristiwa yang telah terjadi masa lampau, dan jumlah-jumlah

ue[g] 2183S

=hang yang tercatat dalam pos-pos itu dinyatakan dalam harga-harga

(e
=pada waktu terjadinya peristiwa tersebut (at original cost).
<

()
§|_3rinsip-prinsip dan kebiasaan-kebiasaan di dalam akuntansi (accounting

1

S
cconvention and postulate) berarti data yang dicatat itu didasarkan pada

nsS

—prosedur maupun anggapan-anggapan tertentu yang merupakan prinsip-

1

rinsip akuntansi yang lazim (general accepted accounting principles), hal

ofyan syafri Harahap, op.cit, h. 16
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aini  dilakukan  dengan tujuan memudahkan pencatatan atau untuk
=
(@)
—Keseragaman.
o

C. E;Pendapat pribadi (personal judgment) dimaksudkan bahwa, walaupun

;_@encatatan transaksi telah diatur oleh konveksi-konveksi atau dalil-dalil

n

—dasar yang sudah ditetapkan yang sudah menjadi standard praktek

(7))
5pembukuan, namun penggunaan dari konvensi-konvensi dan dalil dasar

iersebut tergantung daripada akuntan atau managemen perusahaan yang
E’bersangkutan. Judgment atau pendapat ini tergantung kepada kemampuan
atau integritas pembuatnya yang dikombinasikan dengan fakta yang tercatat
dan kebiasaan serta dalil-dalil dasar akuntansi yang telah disetujui akan
digunakan di dalam beberapa hal.**
Sifat laporan keuangan menurut Kasmir ada dua macam yaitu sebagai
berikut:
1) gq,)Bersifat historis artinya bahwa laporan keuangan dibuat dan disusun dari

()
wtata masa lalu atau masa yang suda lewat dari masa sekarang. Misalnya

~
=
=laporan keuangan disusun berdasarkan data satu atau dua atau beberapa
(e
=tahun ke belakang (tahun atau periode sebelumnya).
<
()
2) §I_3ersifat menyeluruh maksudnya laporan keuangan dibuat selengkap

S
emungkin. Artinya laporan keuangan disusun sesuai dengan standar yang

w»n
gelah ditetapkan. Pembuatan atau penyusunan yang hanya sebagian-sebagian

‘yejesew nyens uenelun neje iy uesinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uediynbuad ‘e

wedg ue

Munawir, Analisa Laporan Keuangan, (Yogyakarta: Liberty, 2010), him. 6
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n;_(tidak lengkap) tidak akan memberikan informasi yang lengkap tentang
gkeuangan suatu perusahaan.*

Pemakai Laporan Keuangan

Pemakai laporan keuangan syariah pada dasarnya terdapat kesamaannnya

Buepun-B6uepun 1Bunpuij@ eydio ey

S NIN P1w ey

der@an pemakai laporan keuangan konvensional, hanya saja dalam akuntansi
syaiah pemakai laporan keuangan dapat ditambahkan; hal ini seperti yang
dij&éskan oleh 1Al (2007) bahwa pemakai laporan keuangan meliputi investor
sekarang dan investor potensial, pemilik dana gardh, pemilik dana investasi
mudharabah, pemilik dana titipan, pembayar dan penerima zakat, infak, sedekah,
dan wakaf, pengawas syariah, karyawan, pemasok dan mitra usaha lainnya,
pelanggan, pemerintah serta lembaga-lembaganya, dan masyarakat.*

Para pemakai tersebut menggunakan laporan keuangan untuk memenuhi

9]
kebgtuhan informasi yang berbeda. Berikut akan dibahas kebutuhan informasi

-Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjueousaw eduey 1ul siny eAieY yninjes neje uelbgges dynbusw Buesejq *|

(¢
bagiiasing-masing pemakai laporan keuangan (KDPPLKS paragraf 9).%
5
1. Pemilik
= Pemilik pada saat ini adalah mereka yang memiliki usaha tersebut.
<
)
_E_!_al ini tercermin dari kepemilikan saham yang dimilikinya. Kepentingan

gi para pemegang saham yang merupakan pemilik perusahaan terhadap

Y3 ng ;g‘&;

Kasmir, op.cit, him. 12

¥5lamet Wiyono- Taufan Maulamin, op.cit., him. 70.

l§Ahim Abdurahim, Aji Erlangga M dan Rizal Yaya, Akuntasi Perbankan Syariah: Teori dan
Praktik @temporer, (Jakarta: Salemba Empat, 2009), him. 82..
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hasil laporan keuangan yang telah dibuat adalah:

nery eysng NN Y!1uFejdro

@

Untuk melihat kondisi dan posisi perusahaan saat ini.

Untuk melihat perkembangan dan kemajuan perusahaan dalam satu
periode. Kemajuan dilihat dari kemampuan manajemen dalam
menciptakan laba dan pengembangan aset perusahaan. Dari laporan ini
pemilik dapat menilai kedua hal tersebut apakah ada perubahan atau tidak.
Kemudian, jika memperoleh laba, pemilik akan atau berapa dividen yang
akan diperolehnya.

Untuk menilai kinerja manajemen atas target yang telah ditetapkan.
Artinya penilaian diberikan untuk manajemen perusahaan ke depan,
apakah perlu pergantian manajemen atau tidak. Kemudian, disusun
rencana berikutnya untuk menentukan langkah-langkah apa saja yang

perlu dilakukan, baik penambahan maupun perbaikan.

m -
Manajemen

ueysy 33

Kepentingan pihak manajemen perusahaan terhadap laporan keuangan

perusahaan yang mereka juga buat juga memiliki arti tertentu. Bagi pihak

n

manajemen laporan keuangan yang dibuat merupakan cerminan Kkinerja
<

)
mereka dalam suatu periode tertentu. Berikut ini nilai penting laporan

S
keuangan bagi manajemen.

nery wisey JrredAg uejpng

Dengan laporan keuangan yang dibuat, manajemen dapat menilai dan
mengevaluasi kinerja mereka dalam suatu periode, apakah telah mencapai

target-target atau tujuan yang telah ditetapkan atau tidak.
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Manajemen juga akan melihat kemampuan mereka mengoptimalkan
sumber daya yang dimiliki perusahaan yang ada selama ini.

Laporan keuangan dapat digunakan untuk melihat kekuatan dan
kelemahan yang dimiliki perusahaan saat ini sehingga dapat menjadi dasar
pengambilan keputusan di masa yang akan datang.

Laporan keuangan dapat digunakan untuk mengambil keputusan keuangan

ke depan berdasarkan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki perusahaan,

nely e)YsSARS NN A!Iuwreldid Y8H 6

baik dalam hal perencanaan, pengawasan, dan pengendalian ke depan
sehingga target-target yang diinginkan dapat tercapai.
Kreditor

Kreditor adalah pihak penyandang dana bagi perusahaan. Artinya
pihak pemberi dana seperti bank atau lembaga keuangan lainnya. Kepentingan
pihak kreditor terhadap laporan keuangan perusahaan adalah dalam hal
é)emberi pinjaman atau pinjaman yang telah ada berjalan sebelumnya. Bagi
%hak kreditor, prinsip kehati-hatian dalam menyalurkan dana (pinjaman)
o
Eepada berbagai perusahaan sangat diperlukan.

Kepentingan pihak kreditor antara lain sebagai berikut:

Pihak kreditor tidak ingin usaha yang dibiayainya mengalami kegagalan
dalam hal pembayaran kembali pinjaman tersebut (macet). Oleh karena

itu, pihak kreditor, sebelum mengucurkan kreditnya, terlebih dahulu

melihat kemampuan perusahaan untuk membayarnya. Salah satu ukuran

nery wisey JrredAg uejng jo AJrII3AIuN
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kemampuan perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan yang telah
dibuat.

Pihak kreditor juga perlu memantau terhadap kredit yang sudah berjalan
untuk melihat kepatuhan perusahaan membayar kewajibannya. Oleh
karena itu, kelayakan usaha yang akan dibiayai dan besarnya jumlah
pinjaman yang disetujui akan tergambar dari laporan keuangan yang

dibuat.

mely eysns NN Y!lweldio jeH @

Pihak kreditor juga tidak ingin kredit atau pinjaman yang diberikan justru
menjadi beban nasabah dalam pengembaliannya apabila ternyata
kemampuan perusahaan di luar dari yang diperkirakan.
Pemerintah

Pemerintah juga memiliki nilai penting atas laporan keuangan yang
dibuat perusahaan. Bahkan pemerintah melalui Departemen Keuangan
é)ewajibkan kepada setiap perusahaan untuk menyusun dan melaporkan
éuangan perusahaan secara periodik.
5
arti penting laporan keuangan bagi pihak pemerintah adalah:
Untuk menilai kejujuran perusahaan dalam melaporkan seluruh keuangan
perusahaan yang sesungguhnya.
Untuk mengetahui kewajiban perusahaan terhadap negara dari hasil
laporan keuangan yang dilaporkan. Dari laporan ini akan terlihat jumlah

pajak yang harus dibayar kepada negara secara jujur dan adil.

vestor

nery wisey JeieAg uejng jo A3rsiaAa®in
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Investor adalah pihak yang hendak menanamkan dana di suatu

O 3eH ®

perusahaan. Jika suatu perusahaan memerlukan dana untuk memperluas usaha

el

afau kapasitas usahanya di samping memperoleh pinjaman dari lembaga
I,%uangan seperti bank dapat pula diperoleh dari investor melalui penjualan
%ham. Dalam memilih sumber dana pihak perusahaan memliki berbagai
gertimbangan tentunya seperti faktor bunga dan jumlah angsuran ke depan.
F‘;amun, di sisi lain, perusahaan juga ingin memberikan peluang kepemilikan
éépada masyarakat atau pihak lainnya.

Bagi investor yang ingin menanamkan dananya dalam suatu usaha
sebelum memutuskan untuk membeli saham, perlu mempertimbangkan
banyak hal secara matang. Dasar pertimbangan investor adalah dari laporan
keuangan yang disajikan perusahaan yang akan ditanamnya.Dalam hal ini
investor akan melihat prospek usaha ini sekarang dan masa yang akan datang.
%:rospek yang dimaksud adalah keuntungan yang akan diperolehnya (dividen)

(¢]

seérta perkembangan nilai saham ke depan. Setelah itu, barulah investor dapat
~

é}engambil keputusan untuk membeli saham suatu perusahaan atau tidak.

nery wisey JrreAg uejng jo AJIsIaArun d
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I- -
Analisis Laporan Keuangan
-
o Analisis laporan keuangan merupakan analisis mengenai kondisi
o . : .
keugngan suatu perusahaan yang melibatkan neraca dan laba-rugi.* Analisis

Iap9:<r'an keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit
inf@fcfmasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan
atag yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data
kua‘;ﬂ;titatif maupun data non kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui

Buepun-Buepun 1Bunpuijig eydi) yeH

kor@i.isi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses
menghasilkan keputusan yang tepat.*’

Analisis rasio (ratio analysis) merupakan salah satu alat analisis
keuangan yang paling populer dan banyak digunakan. Namun, perannya sering
disalah pahami dan sebagai konsekuensinya, kepentingan yang sering dilebih-
lebihkan. Sebuah rasio menyatakan hubungan matematis antara dua kuantitas.
Ras§ 200 terhadap 100 dinyatakan sebagai 2:1, atau cukup 2.Meskipun
perh%ungan rasio merupakan operasi aritmatika sederhana, interpretasinya lebih

»
kon%leks. Agar bermakna, sebuah rasio harus mengacu pada hubungan ekonomis

(e
yan@ penting. Sebagai contoh, terdapat hubungan langsung dan penting antara
<

()
harg@_jual dan biaya suatu produk. Dengan demikian, rasio harga pokok penjualan

1ej[ng jo A

¥Agus dan Martono, Manajemen Keuangan, (Yogyakarta: Ekonisia, 2011), Edisi kedua, cet-
pertama,'ﬁlm. 51
3;-1801‘yan Syafri Harahap, op.cit, him. 227

nery wisey[
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%:terhg\_dap penjualan adalah penting. Sebaliknya, tidak ada hubungan yang jelas
O Jou. . 38
Santara biaya angkut dengan saldo efek.
= -
= QO
% 5 Kita harus ingat bahwa rasio merupakan alat untuk menyediakan
§pan€_eingan terhadap kondisi yang mendasari. Rasio merupakan salah satu titik
c &
§awa§ bukan titik akhir. Rasio yang di interpretasikan dengan tepat
=
«Q

meré)identifikasi area yang memerlukan investigasi lebih lanjut. Analisis rasio
dapéz mengungkapkan hubungan penting dan menjadi dasar perbandingan dalam
mer@mukan kondisi dan tren yang sulit untuk dideteksi dengan mempelajari
masing-masing komponen yang membentuk rasio. Seperti alat analisis lainnya,
rasio paling bermanfaat bila berorientasi ke depan. Hal ini berarti kita sering

menyesuaikan faktor-faktor yang memengaruhi rasio untuk kemungkinan tren dan

‘nery e)sng NN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad q
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ukurannya di masa depan. Kita juga harus menilai faktor-faktor yang berpotensi
memengaruhi rasio di masa depan. Oleh karena itu, kegunaan rasio tergantung

9]
padd’keahlian penerapan dan interpretasinya, dan inilah yang paling menantang
()

dari@halisis rasio.*®
n

=
1. =Pengertian Analisis Laporan Keuangan
(o)

:Jaquins ueyingaAusw uep uewniuesusw eduey Ul sin) eAiey yninjas neje uelbeges dinbusw Buele|q ‘|

Analisa laporan keuangan perusahaan pada dasarnya merupakan

dATUN

-t

«perhitungan ratio-ratio untuk menilai keadaan keuangan perusahaan dimasa

-

clalu, saat ini, dan kemungkinan di masa depan. Ada beberapa cara yang

9p]
édapat digunakan di dalam menganalisa keadaan keuangan perusahaan, tetapi
oY)

[

‘nery B)sng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul sijn} eA1ey yninjas neje ueibeqgas jyeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq "z

@K.R.Subramanyam dan John J. Wild, Analisis Laporan Keuangan Edisi 10,
(Jakarta:Salemba Empat, 2010), him. 40.
Bibid, h. 42
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©

S
aanalisa dengan menggunakan ratio merupakan hal yang sangat umum
=

gdilakukan dimana hasilnya akan memberikan pengukuran relatif dari operasi

—

QO
3perusahaan. Data pokok sebagai input dalam analisa ratio ini adalah laporan

;_d'fugi-laba dan neraca perusahaan. Dengan kedua laporan ini akan dapat
(=
—ditentukan sejumlah ratio dan selanjutnya ratio ini dapat digunakan untuk

(7))

gnenilai beberapa aspek tertentu dari operasi perusahaan.*

=

QO

2

2Jenis-jenis Rasio Keuangan

Salah satu cara untuk melakukan analisis laporan keuangan ialah

dengan jalan mempelajari hubungan antara berbagai pos-pos laporan
keuangan itu.
(Hubungan antara pos yang satu terhadap pos yang lain yang dinyatakan
dengan angka dinamakan Rasio).**

9]

= Rasio keuangan didisain untuk memperlihatkan hubungan antara item-
()

w@item pada laporan keuangan (neraca dan laporan rugi-laba). Ada 3 jenis rasio
~

Ekeuangan:

(o)

« o

d. Rasio likuiditas

<

()

@ Likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan

<

© perusahaan untuk membayar semua kewajiban financial jangka pendek
w»n

s

Persada,

}2)

% Lukman Syamsuddin, Manajemen Keuangan Perusahaan, (Jakarta: PT Raja Grafindo
07), him. 37.
Amin Widjaja Tunggal, Dasar-Dasar Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Rineka

Cipta, 1985), him. 142.
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pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia.*

Rasio likuiditas atau sering juga disebut dengan nama rasio modal
kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa
likuidnya suatu perusahaan. Caranya adalah dengan membandingkan
komponen vyang ada di neraca, yaitu total aktiva lancar dengan total
passiva lancar (utang jangka pendek).*?

Analisis likuiditas yang lengkap membutuhkan penggunaan anggaran
kas, tetapi dengan menghubungkan jumlah kas dan aktiva lancar lainnya
terhadap kewajiban lancar, analisis rasio memberikan pengukuran
likuiditas yang cepat dan mudah.**

Sebagaimana jika diketahui rasio likuiditas merupakan rasio yang
mengukur kemampuan perusahaan di dalam memenuhi kewajibannya.
Dalam hal ini yang dihitung adalah berapa besar jumlah dana yang
tersedia.

Rasio ini membandingkan kewajiban jangka pendek dengan sumber
daya jangka pendek (atau lancar) yang tersedia untuk memenuhi

kewajiban tersebut. Dari rasio ini banyak pandangan kedalam yang bisa

we

9K

Lukman Syamsuddin, op.cit., him. 41.
asmir, op.cit, him. 130

\ZgEugene F. Brigham dan Joel F. Houston, Manajemen Keuangan Edisi Kedelapan, (Jakarta:
Erlangga;2001), him. 79
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didapatkan mengenai kompetensi keuangan saat ini perusahaan dan

kemampuan perusahaan untuk tetap kompeten jika terjadi masalah.*

Adapun beberapa rasio yang digunakan sebagai indikator tentang

likuiditas adalah sebagai berikut:

1) Current Ratio

Current Ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar
(current asset) dengan hutang lancar (current liabilities). Aktiva lancar
terdiri dari kas, surat-surat berharga, piutang dan persediaan.
Sedangkan hutang lancar terdiri dari hutang dagang, hutang wesel,
hutang pajak, hutang gaji, dan hutang jangka pendek lainnya. Current
ratio yang tinggi mengindikasikan jaminan yang baik bagi kreditor
jangka pendek yang artinya setiap saat perusahaan memiliki
kemampuan untuk melunasi kewajiban-kewajiban finansial jangka
pendeknya. Current ratio yang tinggi akan berpengaruh negatif
terhadap kemampuan memperoleh laba (rentabilitis), karena sebagian
modal kerja tidak berputar atau mengalami pengangguran.*®

current assets

Current Ratio =
Current liabilities

&

=James C. Van Horne dan John M. Wachowicz, JR, Fundamental Of Financia IManagement

: Prinsipgtinsip Manajemen Keuangan, (Jakarta: Salemba Empat, 2009), him. 206.
Fetria Eka Yudiana, Dasar-dasar Manajemen Keuangan, (Yogyakarta: Penerbit Ombak,

2013), hlm: 75.
-~
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Menurut  Subramanyam dan Jhon J. Wild “Alasan
digunakannya rasio lancar secara luas sebagai ukuran likuiditas
mencakup kemampuannya untuk mengukur:

a) Kemampuan memenuhi kewajiban lancar. Makin tinggi jumlah

(kelipatan) aset lancar terhadap kewajiban lancar, makin besar

Buepun-Buepun 1Bunpuijig eydi) yeH

keyakinan bahwa kewajiban lancar tersebut akan dibayar.

b) Penyangga kerugian. Makin besar penyangga, makin kecil

neiy eysng NiNJ!lw ejdio ey @

resikonya. Rasio lancar menunjukkan tingkat keamanan yang
tersedia untuk menutup penurunan nilai aset lancar non-kas pada
saat aset tersebut dilepas atau dilikuiditasi.

c) Cadangan dana lancar. Rasio lancar merupakan ukuran tingkat
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keamanan terhadap ketidakpastian dan kejutan atas arus kas
perusahaan. Ketidakpastian dan kejutan, seperti pemogokan dan
kerugian luar biasa, dapat membahayakan arus kas secara sementara
dan tidak terduga.*’

2) Acid Test Ratio atau Quick Ratio

:Jaquins ueyingaAusw uep uewniuesusw eduey Ul sin) eAiey yninjas neje uelbeges dinbusw Buele|q ‘|

Acid Test Ratio atau Quick Ratio merupakan perimbangan
antara jumlah aktiva lancar dikurangi persediaan dengan jumlah
hutang lancar. Persedian umumnya merupakan bagian dari aktiva

lancar yang paling tidak liquid (artinya agak sulit untuk berubah

‘nery B)sng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul sijn} eA1ey yninjas neje ueibeqgas jyeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq "z
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\Zglrham fahmi, Manajemen keuangan Perusahaan dan Pasar Modal, (Jakarta: Mitra wacana
Media, 2044), him. 70
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menjadi bentuk kas). Quick ratio memfokuskan komponen-komponen
aktiva lancar yang lebih likuid yaitu kas, surat berharga dan piutang
dihubungkan dengan hutang lancar jangka pendek. Pengertian
likuiditas mempunyai dua dimensi yaitu dimensi waktu yang
berhubungan dengan seberapa cepat suatu aktiva bisa berubah menjadi
kas, dan dimensi kepastian yaitu seberapa pasti nilai aktiva pada saat
berubah menjadi kas. Persediaan disamping mempunyai waktu lebih
lama untuk berubah menjadi kas, juga mempunyai tingkat kepastian
yang lebih rendah dalam merealisir nilainya.*®

Aktiva lancar -persediaan

Acid Test Ratio =
Hutang lancar

Persediaan terdiri dari: persediaan alat-alat kantor(supplies),
persediaan bahan baku (raw material), persediaanbarang dalam proses
(in-process goods) dan persediaan barang jadi (finished goods). Tujuan
manajemen persediaan adalah mengadakan persediaan yang
dibutuhkan untuk operasi yang berkelanjutan pada biaya yang
minimum.*

Cash Ratio
Cash Ratio merupakan alat yang digunakan untuk mengukur

seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar hutang.

§Fetria Eka Yudiana, op.cit., him. 76.
#irham Fahmi, op.cit, him. 74
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Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas
atau yang setara dengan kas seperti rekening giro atau tabungan yang
ada di bank (yang dapat ditarik setiap saat menggunakan kartu ATM).
Dapat dikatakan rasio ini menunjukkan kemampuan sesungguhnya
bagi perusahaan untuk membayar hutang-hutang jangka pendeknya.*

Kas

Cash Ratio =
Kewajiban lancar

Cash Flow Ratio

Cash flow ratio merupakan informasi tentang berapa kali lipat
besarnya hutang lancar dari Net Cash Flow dalam tahun yang
bersangkutan. Net cash flow dalam konteks ini adalah laba tunai, yakni
laba bersih ditambah dengan biaya-biaya yang tidak memerlukan
pengeluaran kas.
Defensive Internal Ratio

Defensive internal ratio merupakan bagian dari aktiva datang
dalam kaitannya dengan perusahaan untuk membayar biaya-biaya
yang memerlukan pengeluaran tunai. Defensive internal ratio
memberikan informasi tentang jangka waktu dimana perusahaan akan

mampu melaksanakan kegiatan pokoknya dari jumlah gerak assetnya

138Ag uel[ng Jo AJISIIATU) DTWR[S] 3}elS
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Kasmir, op.cit, him. 111.
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sekarang tanpa menggunakan pendapatan pendapatan yang akan
direalisasi di masa yang akan datang.
Rasio Solvabilitas (Leverage)

Rasio solvabilitas atau leverage ratio, merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur sejaunh mana aktiva perusahaan dibiayai
dengan hutang. Artinya, berapa besar beban hutang yang ditanggung
perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan
bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya baik jangka pendek
maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi).>*

Penggunaan hutang yang terlalu tinggi akan membahayakan
perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam kategori extreme
leverage (hutang ekstrim) yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat hutang
yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban hutang tersebut. Karena itu
sebaiknya perusahaan harus menyeimbangkan berapa hutang yang layak
diambil dan dari mana sumber-sumber yang dapat dipakai untuk
membayar hutang.*

Adapun jenis-jenis rasio solvabilitas antara lain:

1) Debt to Asset Ratio (Debt Ratio)

nery wisey JuieAg uejing jo AJISIdAIU dIWER]S] 3}e}S

bid, him. 112.
rham Fahmi, op.cit, him. 75
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Debt Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan
kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau
seberapa besar utang perusahaan berpengaruhi terhadap pengelolaan
aktiva.>®

Total Aktiva
Debt to asset ratio = ' B
Total Hutang

Dari sini dapat kita lihat bahwa yang mempengaruhi
solvabilitas perusahaan adalah seberapa besar aktiva yang dimiliki dan
seberapa utang yang dipinjam. Jika peranan aktiva yang dimiliki kecil,
maka akan menyebabkan perusahaan sulit memperoleh tambahan

pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi

utang-utangnya dengan yang dimilikinya.

Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai utang dengan ekuitas. Untuk mencari rasio ini dengan
membandingkan antara seluruh hutang, termasuk hutang lancar

dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah

13¢Ag uel[ng Jo AJISIIATU) DTWR[S] 3}elS
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Kasmir, op.cit, him. 156
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dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan.
Dengan kata lain rasio ini untuk mengetahui setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang.>*

Rasio ini menunjukkan perbandingan hutang dan modal serta
merupakan salah satu rasio yang penting karena berkaitan dengan
masalah trading on equity, yang dapat memberikan pengaruh positif
maupun negatif terhadap rentabilitas modal sendiri dari perusahaan
tersebut.>

Total Hutang
Debt to Equity Ratio = ——
Modal Sendiri

Dari sini dapat kita lihat bahwa yang mempengaruhi
solvabilitas perusahaan adalah seberapa besar modal yang dimiliki dan
seberapa utang yang dipinjam. Jika peranan modal yang dimiliki kecil,
maka akan menyebabkan perusahaan sulit memperoleh tambahan

pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi

utang-utangnya dengan yang dimilikinya.

Net Worth to Fixed Assets Ratio
Rasio antara hak milik atau modal sendiri dengan aktiva tetap

ini ditentukan dengan cara membagi total hak pemilik perusahaan

YKasmir, op.cit., him. 112.
o Arief Sugiono dan Edy Untung, Panduan Praktis Dasar Analisa Laporan Keuangan,
(JakartaET Grasindo, 2008), him. 64.
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dengan nilai buku aktiva yang dimiliki perusahaan. Modal yang lebih
besar daripada aktiva tetap adalah lebih menguntungkan karena aktiva
tetap sifatnya jangka panjang maka sudah sewajarnya aktiva ini
dibiayai dengan modal sendiri sehingga tidak menimbulkan tekanan
terhadap likuiditas perusahaan.>®

Modal

Net Worth Fixed Assets Ratio =
Total Aktiva Tetap

Fixed Assets to Long Term Debt Ratio

Rasio ini diperoleh dengan membagi total aktiva tetap dengan
total hutang jangka panjang. Rasio ini bermanfaat sebagai pengukuran
tentang tingkat keamanan yang dimiliki kreditur jangka panjang,
terutama bila hutang jangka panjang itu dijamin dengan aktiva tetap.
Selain itu juga rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
memperoleh pinjaman baru dengan jaminan aktiva tetap. Semakin
tinggi rasio ini semakin besar kemampuan perusahaan untuk
memperoleh pinjaman.”’

Total Hutang Jangka Panjang

Fixed Assets to Long Term Debt Ratio =
Total Aktiva

Rasio Rentabilitas/Profitabilitas

%Sakina, Analisis Prediksi Kebangkrutan Perusahaan pada Perusahaan Agriculture
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia, (Pekanbaru: Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas
Islam Ne?eri Sultan Syarif Kasim, 2009), him. 30.

Zibid, him. 30,
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Rasio profitibilitas adalah kemampuan menghasilkan laba. Dalam
analisis rasio, kemampuan menghasilkan laba dapat dikaitkan dengan
penjualan, aset atau modal. Pemilihan rasio tergantung dari mana kita
akan melihat. Profitabilitas mendapat tempat tersendiri dalam penilaian
perusahaan. Hal ini mudah dipahami karena secara sadar perusahaan
didirikan memang untuk memeroleh laba.*®

Rasio ini mengukur kemampuan para eksekutif perusahaan dalam
menciptakan tingkat keuntungan baik dalam bentuk laba perusahaan
maupun nilai ekonomis atas penjualan, aset bersih perusahaan maupun
modal sendiri (shareholders equity). Rasio ini lebih diminati oleh para
pemegang saham dan manajemen perusahaan sebagai salah satu alat
keputusan investasi, apakah investasi bisnis ini akan dikembangkan,
dipertahankan, dan sebagainya.”®

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran
tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh
laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya

adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan. Tujuan

ke

~Toto Prihadi, Memahami Laporan Keuangan Sesuai IFRS dan PSAK, (Jakarta Pusat:PPM
Manajem%h,

2014), him. 258.

©Hendra S. Raharjaputra, Manajemen Keuangan dan Akuntansi untuk Ekskutif Perusahaan,
(Jakarta §_édatan: Salemba Empat, 2011), him. 205
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penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar

perusahaan, yaitu:*

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode tertentu.

Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.

Untuk mengukur produktivitas selurun dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjman maupun modal sendiri.

Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal sendiri.

Dan tujuan lainnya.

ing Per Share (EPS)

EPS yang tinggi merupakan daya tarik bagi investor. Semakin tinggi EPS,

kemampuan perusahaan untuk memberikan pendapatan kepada pemegang

9p]
sah;imnya semakin tinggi. EPS menggambarkan jumlah laba yang diperoleh
»

setigp lembar selama periode tertentu. EPS adalah laba bersih yang siap di

3¢ A

Ka

nery wisey J

smir, op.cit, him. 197-198
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©

S
bagi_kan kepada pemegang saham di bagi dengan jumlah lembar saham

O

pergsahaan.®*

—

QO
5 Salah satu alasan investor membeli saham adalah untuk mendapatkan

devg‘?den, jika nilai laba per saham kecil maka kecil pula kemungkinan perusahaan
(=
untgk membagikan deviden. Maka, dapat dikatakan investor akan lebih meminati

Buepun-Buepun 1Bunpuijig eydi) yeH

(7))

sahgm yang memiliki EPS tinggi dibandingkan saham yang memiliki EPS
-

reni%ah. EPS yang rendah cenderung membuat harga saham turun. Adapun rumus

EPéadalah :

Pendapatan Bersih

Earning Per Share (EPS) = x 100%

Jumlah Saham Beredar

zJlaquins ueyingaAusw uep uewnjuesusw edue) Ul Siny eA1ey ynunjas neje uelbegas diynbusw Buele|iq 'L
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= PENUTUP
o

=

i‘mpulan

(=

— Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian dapat

(7))
dis(impulkan bahwa:

=
1 ;Dari hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa Earning per

E’éhare (EPS) memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap Harga
saham dapat dilihat dengan pengujian t - hitung yang dihasilkan dalam uji
regresi berarti t hitung > ttabel yaitu 9,293 >2,17881 dengan demikian
hipotesis ini diterima pada tingkat signifikansi 5%.

Dan jika dilihat dari koefisien determinasi model, nilai yang
diperoleh adalah 0,878 atau (87%), dan itu memiliki arti bahwa pengaruh

»n
SEarning per share (EPS) memiliki pengaruh sebesar 87% terhadap harga

=]

#Saham. Dan dilihat dari nilai R sebesar 0,937 . Artinya adalah bahwa korelasi

-antara variabel independen (Earning Per share) dan variabel dependen
(e

=(Harga Saham) memiliki hubungan sangat kuat

<

()

Thk dapat ditingkatkan lagi dengan cara memperbanyak evaluasi laporan
euangan seperti Earning Per Share(EPS) dan meningkatkan performa

erusahaan kedepannya.
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karena aspek ini selain

emberikan daya tarik yang besar bagi investor yang akan menanamkan
odalnya pada perusahaan. Karena dengan semakin tingginya nilai EPS
emakin besar kepercayaan investor untuk menginvestasikan dananya di

EPS perlu diperhatikan dalam perusahaan,

g’oenar memahami ruang lingkup investasi itu sendiri agar tidak terjerumus
kepada investasi yang haram menurut syariat dan ilegal.

gperusahaan tersebut

© IMx o_uﬁmw:___ﬂ Ui s
S <
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilf2ang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

b. “’Dan untuk para investor hendaknya selalu mencari tahu dan harus benar
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Bagbran(-lzeuangan PT. Unilever Tbk 2006-2019

w exd

apoan Keuangan 2006

Buepun 1Bunp
)

16etps diynbus

UNVR v ' Uniever Indonesiz Tok.

Latest Quarter Lzt

EPS=Net Income/Share Listed

1st Quarter 2006 2rd Quarter 2006

(Operating Expenses

EBIT

Other Income

Earning Befora Tax

Net Income After Tax
Minority Interest

Net Income (NI)

Eamning Per Share (EPS)
BookValue Per Share (EV)

 Code UNVR - v Unilever Indonesia Tk
Lofest Quarter Lt
1
*  Annuized EPS=Net Income/Share Listed

15t Quarter 2007

Cost Of Good Sold

Gross Proft

(Qperating Expenses
EBIT

Other Income | Expenses
Earning Bef

Net Income After
Minority Interest

Net Income (NI)
Earming Per Share |

Public Accountant

# Quarter

EPS
L

# Quarter

3rd Qu

4th Quarter 2006




‘nery B)snS NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw bBuele|q ‘'z

)

NV VISNAS NIN
o0}

‘nery e)sng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad *q

‘yejesew nyens uenelun neje iy uesinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uediynbuad ‘e

3

s

%

0

©

=
e
o =]
g
-~
Y

uR BIEIEN uricver ndonesa i

Latest Quarter

) (Operating Expenses
EEIT

Other Income |
Ezrning Before Tax

et Income After Tax
Minarity Inferest
Net Income (NI)

Ezming Per Share (EPS)
BockValue Per Share (BV)

Laporan Keuangan 2009
H Unilever Indanesia Tk,

Latest Quarter Last
1

* Annulzed EPS=Net Income/Share Listed
15t Quarter 2009

Total Sales 44
Cost Of Good Sold
Gross Proft

(Operating Expenses

Net Income (NI}

Eaming Per Share (EPS)
N BookValue Per Share (BY)

Close Price

Pubic Accountant

nery wisey jrreAg uejyng jo 43

# Quarker

# Quarter

3rd Quarier 2003

EV=TatalEquity/Share Listed

th Quarte

EV=TatalEquity/Share List=d

4th Quarter 2003

Tanudiredja, Wibisana &
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UNVR v v Uniever Indonesia

Lstest Quarter L=t
L o

3rd Quarter 2010

Eamning Per Share (EPS)
BookVakue Per Share (BY)

UVR v v Unilyer Indonzsia Thk., 8 Quarier

Latest Quarter Lsst k Value EPS
1 8278 L
EPS=Het Income/Share Listed

1t Quarter 2011 2rd Quarter 2011

= Operating Expenses

3 ERIT
Other Incor
B Eamning Before

Net Income After Tax
Minarity Interest

Net Income (NI

Earning Per Share (EPS)
BookValuz Per Share (BV)
Closz Pricz

Publc Accountant

nery wisey Jjrredg ue

PER®
#1
BV=TotalEquity/Share Lised

dth Quarter 2010

Tanudiredia, Wib

BV=TatalEquity/Share Listed

b

pav
133

4t Quarter 2011

Lozd
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g:apomn Keuangan 2012
m Unilever Indonesia Thk.,

Latest Quarter Last

EPS=Net Income/Share Listed
1at Quarter 2012

Total Sakes
Cost 0f Good Sold
(Grozs Proft

Operating Expenses

Net Income After Tax
Minor

Earning Per Share {EPS)
BookValus Per Share (BV)
Closz Price

(Close Price/EPS®)

Public Accountant

Laporan Keuangan 2013
E Unilever Indonesia Thk, ¥

Lateet Quarter Lt Book Value

EPS=Het Income/Share Lised
1t Quarter 2013

Total Saks 7
Cost Of Good Sold

Grozs Profit

Operating Expenses

EBIT

Net Income (NI)

Eaming Per Share (EPS)
BookValus Per Shars (BV)

Close Price

Public Accountant

=
o
=
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e
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# Quarker

8 Quartzr

3rd Quarier 2013

PER*
#1

BV=TotalEquity/
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‘aporan Keuangan 2014
Py

UNVR v v Unikver Indonesia Tok.,

Latest Quarter
1

1610 NeH

Code

* Annuized
Quarter/year

Total Sakes

Cost Of Good Sold
(Gross Proft

Operating Expenses
EBIT

Other Income

Earning Befor

Net Income After Tax
Minority Interest

Net Tncome (NI}
Earning Per Share (EPS)
BookValue Per Share (BV)

Public Accountant

. Laporan Keuangan 2015

UNVR v v Univer Indonesia Th.

Latest Quarter Lt
1

Code

* Annufzed EPS=Net Income/Share Listed

Quarteryear s Quarter 2015 Ird Quarter 015

Total Sles

Cost Of Good Sold

Gross Prefit

Operafing Expenses
ERIT

Other Income | Expenses
Earning Before Tax

Net Incame After Tax
Minority Interest

Net Income (1)

Eaning Per Share (EPS)
BookVakue Per Share (BV)

Close Price

Public Accountant
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# Quarter

# Quarker

EPS PER®
] 1
B=TotalEquity/Share Listed

3rd Quarter 15 4ih Quarter 2015



TotalFquity/Share Listed

BV=

Quarter 2017

4

)
o
i
2
k]

EPS:

¥ [+ m Unilever Indonesi Tbk.

Quarter

Latest (

©
qE
=

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

poran Keuangan 2016, 2017, 2018, dan 2019

Quarter/year

Total Saks

Cost Of Good Soid
(perating Expenses
Other Incor

Earming Before Tax

Net Income After Tax
Minarity Interest

Nek Income (NI}

Earning Per Share (EPS)
BookValue Per Share (BV)
BN (Clse Pris/BY)
Public Accountant

U\/Il Hak o.mmﬁm
u__.-:l 1. Dilafang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\.h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsoskana | 2- Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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25 B
REGRESSION

B/MISSING LISTWISE

3/STATISFICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL
n' —

©/GRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)

O/NOORIGIN

§/[&PENDENT HARGA
= A

Q/RETHOD=ENTER GPM

=

o/ SCATTERPLOT=(*SRESID , *ZPRED)

S/RESIDYALS HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID)

usw

(2}

@

§/SAVE IanSID.

c =

)=

= )

3 2

Regression

c c

=

3.

g

.i

! Notes

i Output Created 17-JUN-2020 17:05:58

{

{ Comments

' Input Data C:\Users\F-

‘ HP\Documents\DATA

; KELAR BAB 4 REZKI.sav

; Active Dataset DataSet1

5 Filter <none>

{

| Weight <none>

i

: Split File <none>

(

' N of Rows in Working Data 14

i

! File

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values
are treated as missing.

Cases Used Statistics are based on cases

with no missing values for

any variable used.
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i Syntax

o

AR PSS PRI PR P,

AARRE TR SRS,

i
.i
f
i
{
;
{
i

H O

i Resources

' Variables Created or

- f
<
o
o
=
®
o

Processor Time

Elapsed Time

Memory Required
Additional Memory Required
for Residual Plots

RES 1

REGRESSION

IMISSING LISTWISE

ISTATISTICS COEFF
OUTS R ANOVA COLLIN
TOL

ICRITERIA=PIN(.05)
POUT(.10)

/NOORIGIN

IDEPENDENT HARGA

IMETHOD=ENTER GPM

/SCATTERPLOT=(*SRESID
*ZPRED)

/RESIDUALS
HISTOGRAM(ZRESID)
NORMPROB(ZRESID)

/SAVE RESID.
00:00:10,80
00:00:24,09
2528 bytes
680 bytes

Unstandardized Residual

:Jaquins ueyng
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; a. Dependent Variable: HARGA

i b.éll requested variables entered.

- F ©

9% e

! .

s Variables Entered/Removed?

d

i

d

! Model Variables Entered Variables Removed Method
‘1 GPMP Enter
{

8. 3 x

{

i 09 09

L

(2]

ol c

c »

c =

= ©

. Model Summary®

!

i Std. Error of the
i Model R R Square Adjusted R Square Estimate

j 1 ,937% ,878 ,868 5810,448
2

: a. Predictors: (Constant), GPM

{

;mb. Dependent Variable: HARGA

=

c

=

=

o

| ANOVA?

: Sum of

{

< Model Squares df Mean Square F Sig.

(

; 1 Regression ~ 2915823121,7 1 2915823121,7 86,366 ,000°

| Residual 405135628,29 12 33761302,358
; 1
Total 3320958750,0 13
00
(=]
o

a. Dependent Variable: HARGA
b. Predic(tgrs: (Constant), GPM
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0% e
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| Coefficients®
“; Standardized
(3 Unstandardized Coefficients  Coefficients
_; Model B Std. Error Beta t Sig.
i 1 (Constant) -6918,592 3879,950 -1,783 ,100
<; GPM 51,671 5,560 ,937 9,293 ,000
e
-y <=
re =
o 35
2] a 2
ol c
r .~
! Coefficients?®
f Collinearity Statistics
|
 Model Tolerance VIF
1 (Constant)
i GPM 1,000 1,000
©
o
i a. Dependent Variable: HARGA
3
QO
=
oo
3
i . . . .
: Collinearity Diagnostics®
{
? Variance Proportions
' Model Dimension Eigenvalue Condition Index (Constant) GPM
L 1 1,916 1,000 ,04 ,04
{
‘_ 2 ,084 4,788 ,96 ,96
= Dt
z )
' a. Dependent Variable: HARGA
o (2]
S c
=
s
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 4707,38 54724,89 26125,00 14976,451 14
Std. Predicted Value -1,430 1,910 ,000 1,000 14
Standard Error of 1553,208  3447,074 2131,560 548,629 14
Predicted Value
4146,04 59789,17 26326,74 15614,127 14

Adjusted Predicted Value
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.U.u_c,.l 1.Di_%. 2. 2, 9 2 2 O] O Zlut. Srya tulis ini nmqu MENCAN-— . o) o
mf \m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya __B_m: penyusunan _muo_.m: penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|ﬁ._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Imroinmg _mz_o_mom__owu_y:o_o:ymco_mmo._mom_
ﬂu_c,.l 1. Dilarang imkan dan Me. .y cuuusars vaimor.

m... h.ﬂ a. Pengut an karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

-Ivh-\.n b. Pengut 1.

unsoskana | 2- Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau te kslamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

»n
VE OUTFILE
COMPRESSED.

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang =
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan Bm:wsmccﬁx/m: sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery exsng NN uizi edue) undede ynuaq wejep iul siin) eAIEY yninjes neje uelbeqes yeAueqiodwsaw uep uewnwnbusw Buele|iq 'z

NV VISNAS NIN
o0}

‘nery exsng NN Jelfem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uediynbusd 'q

‘yejesew nyens uenelun neje ynuy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAsey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uedinbuad ‘e

(ISR

TN S ST SN

AR SR SRS,

) ¥eH

H®

IeA

Y wIsed] Ji

ner

PERBAIKAN SKRIPSI

Skripsi dengan judul “PENGARUH EARNING PER SHARE (EPS)
TERHADAP HARGA SAHAM PT . UNILEVER TBK PERIODE 2006-
2019”, yang ditulis oleh:

Nama : MUHAMAD REZKI
NIM : 11525102097
Program Studi  : Ekonomi Syariah

Telah di perbaiki sesuai dengan permintaan Tim Penguji Munagasyah
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, Agustus 2020
TIM PENGUJI MUNAQASYAH

Ketua
Dr. H. Maghfirah, MA

Sekretaris
Ahmad Fauzi, S.HI, MA

Penguji |
Syamsurizal, SE., M.Sc., Ak, CA

Penguji IT
Jonnius, SE., MM

Mengetahui :
Kepala Bagian Akad¢mik Kemahasiswaan dan Alumni
Fakultas\Syariah dan Hukum

Jalinus, S.A
NIP. 19750801 200701 1 023



'ne!H Heo bt}

NV VISNAS NIN
o0}

‘nery e)sng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad *q

¢ Auey uedinbuad ‘e
t ) d ‘ueyjipipuad uebunuaday ynjun e
: d ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘ueniua I
] esiinuad ‘uelode| ueunsnAua I
yejesew njens uenefui} neje 3y uesl

g
=
n"}

K

h

-la

IS

TN S S SN

AR 2 oy AR,

) NeH

H®

UK
@“\' H U"le

s ", JURNAL HUKUM ISLAM

Journal For Islamic Law

JL. H.R. Soebrantas No. 155 KM 18 Simpang Baru, Panam Pekanbaru 28293
Po. Box 1004 Telp. (0761) 561645 Fax. (0761) 562052

www. Jurnalhukumislam.com email. admin@jurnalhukumislam.com

nery wisey juel

HP. 081275158167 — 085213573669
e

SURAT KETERANGAN

Pengelola Jurnal Hukum Islam dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Muhamad Rezki
NIM : 11525102097
Jurusan : EKONOMI ISLAM
Judul

PENGARUH EARNING PER SHARE (RPS) TERHADAP HARGA
SAHAM PT. UNILEVER TBK
Pembimbing : Jonius, SE, MM

Nama tersebut diatas telah menyerahkan jurnal Skripsi sesuai dengan pedoman yang
telah ditetapkan.

Pekanbaru, 07 September 2020
An. Pimpinan Redaksi

|

T #
M. Alpi $yahrin, SH., MH., CPL
NIP. 198804302019031010



‘nery B)sng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul sijn} eA1ey yninjas neje ueibeqgas jyeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq "z

NV VISNAS NIN
o0}

‘nery e)sng NN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad q

‘yejesew nyens uenelun neje iy uesinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uediynbuad ‘e

Cal)

%0

RIWAYAT HIDUP PENULIS

w Buelse|q ‘L
010 YBEH ©

MUHAMAD REZKI, lahir pada tanggal 07 Desember
1997 di Pekanbaru Kec. Marpoyan Damai , Kota Pekanbaru,
anak keempat dari empat orang bersaudara, dari pasangan
Ayahanda H.Siswoyo dan Ibunda HJ.Helmi Aswati.

Pendiidikan formal yang ditempuh oleh penulis adalah SDN

031 Pekanbaru 2009. Setelah itu, penulis melanjutkan sekolah

el

=
MTS Hasanah Pekanbaru 3 tahun dari 2009 sampai tahun 2012. Dan melanjutkan

eS|y e

}

ekolah di MAN 1 Pekanbaru 3 tahun dari 2012 sampai 2012. Tamat, kemudian pada

dae

hun 2015 penulis melanjutkan studi ke Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

LQLUB

asim Riau Fakultas Syariah dan lImu Hukum dengan mengambil jurusan Ekonomi

RAEY WHRUEO

yariah.

Benulis melaksanakan penelitian pada bulan Juni 2020 dengan judul

ngakusw ue

V]
PENGARUH EARNING PER SHARE(EPS) TERHADAP HARGA SAHAM
w

T. Ug&IILEVER TBK”, di bawah bimbingan bapak Jonnius, SE, M.M

quinsgles)

o o

g\lhamd&lillah pada tanggal 30 Juni telah dimunagasahkan dan berdasarkan hasil
=]

Sidang TJ\./Iunaqasah penulis dinyatakan “LULUS” dengan menyandang gelar

»
Sarjanafkonomi (SE).

nery wisey JjrredAg uejng jo



